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A. Merumuskan Istilah

Istilah “epistemologi” dalam filsafat ilmu adalah segala se-
suatu yang mengacu pada segala sesuatu yang berkaitan dengan
muodel-model pengembangan ilmu pengetahuan. Atau segala
sesuatu yang mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan
konsep-konsep (metafisik) dalam pengembangan validitas sebuah
Ilmu pengetahuan.! Sementara itu, “Etnolinguistik” adalah se-
pala sesuatu yang berkaitan dengan karakteristik bahasa yang
digunakan atau dimiliki oleh sekelompok etnik atau ras manusia
dalam lingkup wilayah kebudayaannya. “Historik”, dalam term
Inl, dipahami sebagai suatu gambaran mengenai perkembangan
dari sebuah etnolinguistik tertentu, serta pengaruhnya terhadap
pembentukan dalam menciptakan suatu karakteristik budaya

'Harvey Wallerstein, 1981, him. 86.
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secara umum, baik dalam aspek-aspek yang mendukung munc
nya sebuah konsistensi bagi keberadaannya, maupun sesuatu ya
memungkinkan bagi perubahan dan pengembangan di dalamn
Jadi, istilah etnolinguistik-historik adalah gambaran perke
bangan dari suatu etnik dan bahasanya dalam membentuk da
membangun karakteristik dan corak kultural secara umum.

Sementara itu, istilah geopolitik adalah studi tentang kajia
wilayah geografis yang dicirikan oleh kesepakatan politik-wilaya
atau batas-batas suatu negara dari pemerintahan yang sah dal
sebuah negara-negara bangsa (nasionalisme), di mana masing

masing wilayah tersebut menunjukkan eksistensi kekuata
politiknya.

Perlu dijelaskan secara konkret arti kebudayaan dan peradaba
dalam kajian seperti ini, sekalipun sampai saat ini perbedaa
antara keduanya masih belum dapat dimunculkan secara konkret
Namun, ketegasan untuk membedakannya menjadi sesuatu yan
cukup mendesak, karena untuk memudahkan kecenderungat
arah pembicaraan. Kebudayaan dalam kajian ini perlu dipandang
sebagai suatu proses yang terus berjalan dari bentuk-bentu
respons masyarakat atau individu dan kecenderungan mereka
dalam memahami kenyataan-kenyataan dan penanganan terhadap
persoalan-persoalan yang berkembang, yang mengitari mereka
Kebudayaan dalam perspektif ini diartikan sebagai sesuat
proses sejarah dalam menuju wujud puncak yang sebenarnya,
yakni peradaban. Dengan demikian, peradaban adalah puncak
dari kebudayaan dan sebagai titik akhir dari proses kebudayaan
yang berkembang dan terjadi dalam berbagai komunitas wilaya
budaya. Oleh karena itu, peradaban juga bisa dipandang
sebagai nilai spirit yang universal melingkupi corak kebudayaa
setempat atau sebagai roh dari kebudayaan tertentr:.. Termasuk
bahasa, bisa dibedakan ketika masih dalam pola kebudayaannya
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Aan kapan ketika ia masuk atau sudah mulai dikatakan dalam
| alepori peradaban. Tahap-tahap awal pembentukan dan proses
petkembangannya mungkin bisa dipahami sebagai fenomena
L ebudayaan, sedangkan masa-masa stabil dan puncak dari
Lo iatangannya bisa dipahami sebagai peradaban luhur bahasa,
L sk titik akhir dari kematiannya.

Il, Sejarah Tentang Studi Kawasan

Dalam sejarahnya, persoalan hubungan antarbatas-batas
Wiliyah sebuah negara sebenarnya sudah sekian Jama telah menjadi
perhatian bagi para ahli kenegaraan sejak zaman Yunani sekitar
{4l 450-an SM . Ptolemy, Thucydidas, Hecataeus, dan Herodotus
jeripakan sejarawan Yunani yang cukup intens dengan kajian-
}4jlun wilayah yang dia kenal, baik melalui cerita orang maupun
Jiusll dari pengamatan terhadap wilayah-wilayah yang ia kunjungi.
Mereka selain sejarawan juga seorang pengelana.

| 300 tahun kemudian, kaum muslimin memiliki kemampuan
yanyg luar biasa dalam mengembangkan studi wilayah ini dengan
liet hagai corak ragam yang lebih dinamis lagi. Karya-karya mereka
(¢lah melampaui sejarawan Yunani, di mana pembahasannya
hikan lagi berbicara tentang realitas wilayah, tetapi lebih maju
lupl yakni bagaimana cara-cara menanganinya. Munculnya
herbagai karya sejarah dengan tema-tema kajian wilayah dimulai
Juari awal penciptaan sampai mulai dihuni umat manusia,
imerupakan kajian-kajian yang sangat populer dan hampir bisa
itemukan dalam karya-karya sejarah klasik Islam. Sekalipun
kujian geografi sebagai disiplin ilmu agak berbeda dengan sejarah,

2pandangan seperti ini berpola atas dasar pikiran Oswald Speengler
yang, menyatakan bahwa peradaban adalah puncak dan kematian dari sebuah
lebudayaan yang berkembang dalam sebuah masyarakat atau bangsa secara
lebih luas.
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namun di kalangan sejarawan muslim hal ini tidak bisa dipisahk;
begitu saja, karena objek pembahasan antara keduanya sali
melengkapi. Karena kajian sejarah, sangat membutuhkan kaji
tentang ruang dan waktu sebagai aktivitas pelakunya. Oleh kare
itu, karya-karya tentang geografi dan sejarah telah menjadi bagiz
penting dan tidak terpisahkan darj perkembangan historiogr.
Islam secara umum.

Karya al-Baladzuri, Futuh al-Buldan wa Ahkamuha merupa
kajian sejarah yang Sangat mementingkan tinjauan wilaya
Baladzuri wafat tahun 892 M, semasa hidupnya ia menjadi pe
sihat para khalifah Abbasiyah, Al-Mutawakkil Alallah dan Al-Musta
Billah, bahkan ia mendidik Al-Mu’taz. Karya monumental i

merekam seluruh proses penaklukan dan bagaimana penangana
terhadap wilayah-wilayah baru kaum muslimin, seperti Syam, Iral
Mesir, Maroko, Armenia, serta wilayah-wilayah Persia lainnya
Secara metodologis dia tidak hanya mengandalkan fakta tu
atau riwayat pengalaman pelaku, tetapi juga ia berhasil melihz
di mana wilayah-wilayah yang dijelaskannya hampir seluruhn
sudah ia kunjungi.

Al-Ya’qubi sebagai pegawai di kekhalifahan Abbasiyah da
diperkirakan meninggal tahun 292 H, telah menulis karya al-Buldg
(jamak dari balad; negara-negara) membicarakan bukan hany.
cara-cara penaklukan dan penanganan wilayah-wilayah Islam
tetapi juga berbagai potensi sumber daya alam dan ekonomi tiap
tiap wilayah ia gambarkan secara jelas. Sebagai penulis ia tela
mengunjungi semenanjung India, Arab, Syam, Palestina, Libya
Aljazair, Maroko, dan sebagainya. Ia mencari sumber-sumbe
otoritatif dalam aspek-aspek geografi wilayah-wilayah Islam

3Yusri Abd Ghani Abdullah, Historiografi Islam; dari Klasik Hingga Mode
terj.Sudrajat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), him. 49-50.
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“hapal seorang pengelana dan sejarawan ia telah mengunjungi
Wi mengamati lebih dari 70 kota dan wilayah Islam baik di Afrika
"ai, Asia maupun Spanyol.#

Al'Mas’udy, penulis Muruj al-Dzahab ini mengawali penge-

Ahian tentang geografi dan sejarah dari hasil pengembaraannya
¢ berhagai wilayah, baik muslim maupun nonmuslim. Ta banyak

§ wnerima berbagai informasi sehingga penjelasannya tentang

feburadaan dan sejarah wilayah sangat kaya. Ia sangat menguasai
wdit istiadat dan pembangunan, pola kehidupan setiap masyarakat
yaip dikunjunginya, termasuk bahasa dan punya keakraban dengan
| tokoh lokal. Karya ini ditulis tahun 947 M, ia meninggal tahun
W86 M di Fusthath.’

Al-Birruny, penulis Kitab al-Hind merupakan sejarawan yang
AWl dalam kajian wilayah India. Bukan hanya sebagai sejarawan
{tapl juga ia ahli dalam penelitian dan observasi dalam ilmu-ilmu
Iinya. Sebagai seorang penasihat Dinasti Ghaznawy, Sultan
Mialimud Ghazna ia bekerja bukan hanya untuk kepentingan
jiierintahan, tetapi juga menjelaskan secara objektif keberadaan
wilayah, keagamaan, mentalitas penduduk, pemikiran India dan
Iapaimana semestinya harus ditangani oleh para penguasa muslim.
Kitab al Hind ini ditulis tahun 1017 M.6

Sebenarnya banyak sekali berbagai studi yang telah
dilakukan oleh para sarjana muslim klasik dan pertengahan
dalim melihat berbagai kawasan dan kantong-kantong kaum
muslimin di berbagai wilayahnya. Perhatian mereka terhadap
potensi-potensi wilayah, baik kota, desa maupun berbagai

"hid, hIm. 168-176. 1
“Badri Yatim, Historiogarfi Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,, 1997;), hlm.

o 1)4.130.

“Ibid, hlm. 130-138.
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kegiatan kependudukannya, jelas membuktikan bahwa stu
kawasan-kawasan Islam sepanjang sejarahnya selalu menar
perhatian. Sejarah wilayah seperti Halb, Mesir, dan sebagain)
yang menjadi objek studi, telah ditulis secara sempurna ol
Al-Jabarty (1754-1822 M) dengan judul Ajaib al-Atsar fi Taraj
wa al-Akhbar 4 jilid, Ibn al-Adzim (1192-1262 M) juga menu
Bughyat al-Thalib fi Tarikh al-Halab.

Begitu banyak orang mengkaji wilayah dengan berbag:
variasinya, dan setiap periode menunjukkan trend yang berbed;
beda. Namun, dalam perkembangan sejarahnya, istilah geopoliti
baru lahir sebagai istilah baru pada abad ke-19, sebagai bagia
dari konsep “geo-strategy” bangsa Jerman yang dikembangka
oleh Otto van Bismarck, dengan “unification of the German States
Teori ini pada akhirnya menjadi suatu bagian yang lebih luas lag
dari kajian geografi secara umum.” Tahun 1890 Alfred Thaye
menulis tentang “The Influence of Sea Power Upon History.” Rudo
Kjellen ahli geografi politik Swedia kemudian memunculka
istilah kekuatan wilayah (the power of area) di akhir abad ke-19
Tulisannya ini kemudian mengilhami Friedrich Ratzel seora
ahli ilmu alam, untuk merumuskan teori “geopolitik” secara utu
dalam bukunya “Politische Geographie” tahun 1897. Dalam teorin
ia menyatakan bahwa setiap negara selalu mengupayakan wilayal
kesatuannya dan membentenginya terhadap upaya-upaya negarg
lain untuk merebut tanah wilayah kekuasaannya. Oleh karena itu
semua negara (nasionalisme) ingin hidup dalam wadah wilayak

kesatuan bagi kehidupannya, “like all living organism, the state need;
lebensraum - living space.” Jadi secara umum para ahli menyepakat
bahwa “geopolitik” adalah “the links and causal relationshi

"Wikipedia, the free encyclopedia, internet modified, 19 Juli, 2005.
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wiween political power and geographic space. »8 Istilah geopolitik,

Ihitnya lebih dipopulerkan lagi ke dalam bahasa Inggris oleh

| )iplomat Robert Stausz-Hupe, yang sekaligus sebagai pengajar

|| Universitas Pensylvania. Di Indonesia, mata kuliah “Wawasan

Musantara” yang diajarkan di perguruan-perguruan tlc?ggl,
(umpaknya telah mengacu pada kenyataan tentang kesa ararll
memelihara eksistensi geografis wilayah Indonesia termasu

Lutakter sosial budayanya.

ladi, secara epistemologis, etnolinguistik dan geopolitik

ok : "
Jdalam kajian studi kawasan kali ini, hanya sebagai suatu acuan da

parameter untuk melihat keragaman budaya umat Is‘lar‘n. Bagai-
iana realitas yang sebenarnya berdasarkan karfikterlstlk umum
sinolinguistiknya, dan bagaimana secara sp'e31ﬁk. berkembang
Jdun tersebar ke dalam geopolitik masing-masmg wilayah negara.
“¢jauh mana kedua pola ini saling memberi gzjms ke‘terk?ubun.gan
(dulam membangun sentimen dan karakterist'lk etnik di masing-
inasing wilayah kebudayaan politik negara, berlkuF kebudayaan dan
peradabannya. Serta bagaimana bentuk dan' realitas cora?k rafgaqx(
jjegara bangsa yang hidup di tengah-tengah lingkup etnolinguisti
Arab, Persia, Turki, Afrika, dan Melayu.

C. Hubungan Perkembangan Bahasa dan
Etnis

Sesuatu yang berkemungkinan ketika ?(it‘a menelusuri pe;i
kembangan bahasa, selalu berangkat dari silsilah keluarga Nabi
Nuh a.s. dengan ketiga anaknya, yaitu Ham,'Yaﬁt, dan Safn.
Karena dari ketiga generasi ini oleh para sejarawan muslim

80yvind Osterud, The Use and Abuses of Geopolitics, Journal of Peace Research,
10,2, 1988, him. 191.
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klasik diakui telah melahirkan sejumlah bentuk etnis dan bak
dalam dunia manusia secara umum. Dikatakan oleh al-Tsa’l
dalam Qishash al-Anbiya,® bahwa Ham berpindah ke Afrika V.
keturunannya kemudian disebut Negro berkulit hitam,
berpindah ke Eropa yang kemudian dikenali sebagai bangsa
putih, dan Sam tinggal di Asia menurunkan bangsa kulit kun
langsat. Putra dari Sam ialah Nabi Hud yang tinggal di negj
Ahgaf yang terletak di antara Yaman dan Oman. Mungkin
keturunan Nabi Hud yang tinggal di tepi laut itu kemudi
menjadi pelaut dan menyebar ke Pulau Madagaskar di Laut
Hindia hingga ke Hawaii di Lautan Pasifik? Kemudian mere
lebih mempunyai kemungkinan menurunkan bangsa Melay
Satu kajian baru tampaknya perlu dilakukan.

Apabila ingin mengetahui asal-usul sesuatu bahasa, tampa
nya perlu mengetahui asal bangsa yang menjadi penutur uta
bahasa tersebut. Hal demikian adalah karena bahasa itu dilahirks
oleh suatu masyarakat penggunanya dan pengguna bahasa i
membawa bahasanya ke mana pun ia pergi. Kadangkala baha
tersebut secara utuh terus dipertahankan oleh pemakainya, jug
tidak sedikit yang melakukan perubahan, mengadaptasi denga
tempat atau situasi mereka tinggal, di mana ia bergaul denga
etnik-etnik lain yang memiliki bahasa berbeda. Perubaha
bahasa biasanya akan terjadi oleh adanya perubahan generas

di mana antara generasi terjadi asimilasi sehingga melahirka
model dan bentuk generasi baru dengan gaya bahasa ata
karakter budaya yang relatif berbeda dari generasi sebelumnysa
Bahkan tidak sedikit, bahasa yang mati karena ditinggalkat

9Abu Ishaq Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Tsa’labi al-Naisaburi;
Qishah al-Anbiya al-Musamma ‘Arais al-Majalis, Maktabah wa al-Mathba’a
Sulaiman Mar’i, Penang Singapura, tt. hlm. 76-77.
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- litik
L akainya. 10 Hal ini disebabkan oleh fakto.r faktor politi
R eniat yang menginvasi suatu wilayah bahasa,

st penjajahan e

pinudian nwnggantikar.lriyg ccllengasr:3 ;ar}tliats)zhasa et S
i laktor-faktor sosial-bu aya‘ : : i

"'"""“‘ 'lwu-n gaul, dan lebih universal lagi sehingga mere

AN, ) ’

wilipgalkan bahasa lamanya.

hwa gen dan bahasa
{borl Steve Olson!! yang menyatakan bahwa g

i bahwa
bt dari sebuah sumber yang sama, dalam arti ba

B kemampuan dan

tap kelompok genetika dilah‘xrkan denganersoalannya’ oo
dongan karakeer bahasanya sekahgus'. Hanya pd‘bandmg e
whian bahasa tampaknya jauh lebih cepe%t i b
wiubahan genetika, lz‘.ellfalip.ugi d;f;:gsc;t;p :tau e

stika juga sering kall terja i st
d"",‘ I)N/l\ (dcoxyribonucleic ac?d) m:iciﬂk(:ldii?]zzfud;:ntzas? .
nerus informasi gen
V::::' .:‘n‘: l':((':i‘l::ll:i;a,u;ang ada dalam diri manusia ;ela;lrtll rr:;gz—i
l‘nml perubahan fisikal 'terganF:lraxlf E:;g:;lg:};sa zegigt o
» an
.MMI':':IT.‘:'ix'ﬁl‘:jr;; Zt;apl)ll;ﬁi] fal%t]or kebudayaan manusia y;nkgarlle;;
:::::h:m;;, wecara dominan atas dasar rangsangan lua;. }?;i) e
{u, pada sisi yang lain studi tentang sejarah .(peru amkup e
' At memerlukan imajinasi dan spekulasi yang £ e
::'::n.u rekonstruksi-rekonstruksi tentang perubail) an;ril kl)lftan

Ladangkala berada diluar dugaan keblasaall;ab;laal:szsaa :;sad f Pl

Kecuall jika pcrubahan—perubahan suatu y

i i dan Ibrani,
10 anus bahasa-bahasa di Timur Teng::)h ks)es:rkt(l) sla:lriia; ;ur&':nm i
~shelg : .. . a Y : !
e SS;Z%:;i a;tau Yahudi. Bahasa Latin di Eropa
k untuk kasus di Indonesia, bahasa

faimpakny [

wetap hidup dalam te

|:ow|| mengalami hal yang sama, termasu
dherta, ) ;

8 ':Hu-v«- Olson, op.cit, lihat Bab 8, him. 194
121bid, 13, 29-31, 53-57.




Historik dan Geopolitik 51

Bab |I: Epistemologi Etnolinguistik-

50 Studi Kawasan Dunia Islam

‘ A emperlihatkan beberapa
etnik tertentu itu terabadikan dalam bahasa tulis, baik prasa jere | Bacharach!* dalam petanya memp

j i apa generasi etnik ke
atau teks-teks kitab suci. wrubahan dalam sejarah bahasa. dari bell)):krla;;a ;g)ahasa et
1 i terciptanya = :
st berikutnya, sampat . .
Jctkembangannya selalu menunjukkan perubahan y kagt
‘nifikan, sesuai dengan situasi umum sebl‘lah masyzjlra
' teraksi, asimilasi antaretnik dan

Satu contoh perubahan dan perbandingan bahasa dalam te
agama di Eropa pada abad ke-11 M, yang menggambarkan pe
bahan dalam ucapan dan tulisan mengenai awal berdoa kepat BRTIgAL N1t I oleh migrasi, in
Tuhan, dengan Alkitab Raja Yacobus yang terbit tahun 1611 N penggunanya, Auac SO T ga ’
Tulisan doa dalam bahasa Inggris pada abad ke-11 disebutkag§'** """/*1* dan sebegi:
“Faeder ure thu the eart on heofonum, si thin nama gehalgod.” Dala
Yacobus tulisannya disebutkan; “Our Father wich art in heavetlg I\ peta Perkembangan Bahasa Persia
hollowed be thy name.” Sekalipun arti dan maknanya sama-sam
menyatakan “Bapak kami di surga, sucilah nama-Mu”, namu

: : :
struktur dan bunyi yang ada akan menunjukkan sesuatu ha The Indo — Eropean Family g
I

yang berbeda, ketika diucapkan dari masing-masing tulisan inllf | | i

atiagp |

Perubahan ini menggambarkan evolusi bahasa yang berlangsu Classical

selama 600 tahun, dan masih memungkinkan sebelum beruba ‘ _"_—_j il

pada kata yang terakhir, masih ada perubahan-perubahan sebeff |, Iranian

lumnya. Karena menurut para pengamat bahasa, pada umumny; :

selama 65.000 tahun mustahil sebuah bahasa dalam etni Old Iranian Middle Iranian

tertentu tidak berubah,!? baik struktur maupun bunyi yan Old Persian Khatanes New Iranian

diucapkannya. B o Saghdian New Persian, Iran, Tajik.
Namun, ada sebagian ahli-ahli bahasa lain menyatakan bahwa /\:/:Lan o Pasthu, Kurdish, Baluchi.

dalam batas-batas tertentu sebenarnya ada ketetapan bahasa yang
biasa digunakan oleh etnik atau suku-suku tertentu. Beberapa kata
yang resisten terhadap perubahan biasanya suatu kata atau bahasa
yang menunjukkan bagian-bagian tubuh dan ciri-ciri pokok suat |
lingkungan, serta kata-kata ganti. Dengan demikian, semuanya
memudahkan untuk mendeteksi rumpun-rumpun dalam bahasa
etnik tertentu.

el L AT : e
Ijere L. Bacharach, A Middle East Studies Handbook, Cambridge University
are.L: 4

131bid, hlm. 195-196. i 5.




52 Studi Kawasan Dunia Islam

Contoh Peta Perkembangan Bahasa Turki

Altaic Famill

Mongolic
¥ X

Buryat  Mongol

Manchurian

\] Y Y Y
Chuvash Northwest Southwest
Bashkir

Tatars

Shouteast
Uighur

Karakalpak

Kazakh

Kirghiz
Kipchak
Ozbek

Turkmen

Azeri
Karay

Krimchak

Osmanly
Turkish

Sebagian besar orang di Timur Tengah dan Afrika Uta
memakai bahasa-bahasa yang termasuk dalam keluarga Af
Asiatik. Keluarga ini terdiri dari enam subkeluarga dan subkelua

yang paling besar adalah Semitik yang meliputi bahasa-bahg
Ibrani (yang dipakai dalam Kitab Perjanjian Lama, Taura
Aramaik (atau Suryani yang biasa dipakai dalam Kitab Perjanji
Baru, Injil) dan Arab (yang dipakai dalam Al-Qur’an). Baha
Proto-Afro-Asiatik, tampaknya usianya lebih tua dan mendahu |

lahirnya pertanian. Tak seorang pun mengetahui secara per

bagaimana awal penggunaannya, namun dugaan mengarah

bahasa ini dipakai oleh mereka-mereka yang telah bermukig

secara permanen, yakni orang-orang Natufia. Proto-Afro-Asial
tampaknya lebih tua dibandingkan dengan bahasa Proto-Ind
Eropa. Karena bahasa yang disebutkan terakhir ini jelas digunaka

Nortel
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i i eperti yang
% .00 setelah berkembangnya sistem pertanian, seperti y

kan untuk
Junjukkan oleh banyaknya kata yang mereka gl-m:; ;1 o
wivebut tumbuh-tumbuhan dan hewan—hewap Piah e
i hasi i.15 Seperti halnya istila
Uiasa dari hasil rekonstruksi. g
N:p.\ luta ini terkait dengan hal-hal yang menyangkut deng
Jggarapan tanah.

{uhasa-bahasa tertua di wilayab Asia mgnikm Izzell;palx\l;s;
Jasa bahasa yang kini terdapat di Austra(lila an ¥ Ij\ Hiehth
Wilien. Karena ketika orang-orang Eropa :mm?l iy
wls tahun 1788, telah ada 260-an bahasa 13/20 gdi e
I Auntralia-Aboriginal di benua tersebut.

i i karang.
Yakut Sty punah dan 20-an masih tetap digunakan hingga se g

Soiara ftu, di Papua New Guinia terdapat lebih banya:)k kllaagsla,l
bt /00-an. Tampaknya perubahan dan perbed;an ana i
B ukkan cksistensi dari perkembangan suku-suku yang

o alarminy s

10 1ndia Selatan kebanyakan berkomur‘nl.<a51 deniailg ;r:}e]r;i
40 buhasa-bahasa dalam rumpun D'rav.ldla. l\éungah ey
mﬂnvvl-.u dari India Selatan Sal’Tlpal Timur :r;gahasa it
{ lvasl pertanian, atau seba.hknya. Karen R
Aban oleh orang-orang Elamiyah Kuno ya:flenium Sl
I pegara yang kuat di Iran Sel'at.am padak. 1b e i
Ssik dalam keluarga Dravidia inl. Mung km ;an o
| fumpun Dravidia, juga mengalami per embahisgl naE
| betika bertemu dengan strukt'ur dan gaya Sl
pumpun Smitik. Bahasa Persia sekarang 1se igberbagali
Babsa dunia Islam, sedikit banyak mgnga'arlr(lkan e
han di sana sini sebagaimana yang ditunju

whmnlmnm.umya.

e Ulaon, op.cit, him, 206-207.
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periode-periode tertentu, suatu bahasa muncul dan banyak me
beri pengaruh yang sangat kuat terhadap bangsa lain, namun pa
saattertentu pulaia justru ditinggalkan orang, kemudian mati d
tidak digunakan lagi. Sekalipun demikian, kebiasaan suatu bahg
akan tetap eksis jika ia digunakan oleh teks-teks kitab suci agat
atau manuskrip keilmuwan, di mana teks-teks tersebut ma
dianut dan digunakan orang. Itu pun biasanya hanya terbat
pada prosesi ritual atau penelitian ilmu saja. Pada umumny
bahasa-bahasa yang sudah mati atau ditinggalkan secara pragma
dalam dunia komunikasi, akan terus terpelihara bahkan menja
Sesuatu yang sakral jika ia digunakan untuk teks-teks dokt
agama, dan ini berlaku hampir di semua agama. Dengan demikia
orang-orang khusus saja tampaknya yang biasanya memiliki min
untuk mengkajinya secara serius, seperti halnya para calon-calo

biksu atau pendeta yang berminat mengembangkan doktrin ajara

agamanya.

Seperti halnya bahasa-bahasa yang pernah muncul dalar
peradaban dunia seperti Ibrani dan Suryani di sekitar Tim
Tengah atau bahasa-bahasa kuno Yunani dan Latin di Eropa, ata

juga bahasa Sansekerta yang pernah berkembang di Asia Tenggar

khususnya Indonesia, kesemuanya tidak lagi digunakan sebaga

alat komunikasi bagi para generasi yang hidup belakangan

namun masih hidup dalam tradisi keilmuan atau keagamaa
Banyak faktor yang menyebabkan mati dan hilangnya suat
bahasa dari setiap etnik, baik karena faktor politik kekuasaan

misalnya pelarangan menggunakan bahasa dari elite penjajah yang

sedang berkuasa, hancurnya satu generasi etnik sebagai pengguna

bahasa akibat fenomena alam seperti kaum Ad dan sebagainya,

Juga sebaliknya, karena bahasa tertentu itu terus berkembang
maka pola-pola lama dalam struktur berbahasa dalam sebua
etnik juga bisa hilang dengan sendirinya. Generasi penerusnya
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Jluk menjaga pola baku berbahasa nenek r?oyangnya.;el})ungi
Lia kelamaan akan tergeser oleh bahasa lain yang lebih bany

ki, okl o
| ahirnya ilmu-ilmu bahasa yakni kajian secara sa

sthadap bahasa, baik daliam beer;?ét j:un (;zﬁdriler;:liiz fiil;earcr;
;’l"'.'.”“:""l xz:/l;ilt};):;::als’?r;trsga?an sesga:}lkya;fnsgaliﬁ?; ::;Lcllil;ir?l
i i istik,
::::;:;:.lnl::;:]pr:daamli;laa;s? ziiTgiims%ll;jek yang ie;:;stsrgleiiigﬁ
melihat berbagai gej.ala-gejalia ga?:rs:l ;e;:srgi c;ll?i]:nfl diz oo
:-:.::l :u‘lii;;llll;d d)iljaerllagslf;rﬁ) Zra(;::n hua;)ungannya dengan sejarah, sosial,

18
Jan psikologi masyarakat pengguna bahasa.

Secara akademis, studi terhadap berbagai f.enomkelna rbsi};ii
wehagai kekuatan kultural, telah mengundang se]umtl;tell):h iy
yany sangat komplek. Dan kekomp{)eal:lgsr;yiet:sr:gjt bt

sejumlah ilmu mengenal ' :
:::: :1 :::;;;Li::(an untuk melihat sec?ra o'bj‘ektif, be(;apa rr[}):grl;l;lrgarll():;
Jiuhiasa sebagai bagian yang tidak bisa dipisahkan dari # y
Jianusia dalam membentuk pola budaya secara umum.

Dengan demikian, sejarah mer}fgenai IImu Bii'la;;lszﬁzar;}slz
(ukup panjang, sebagai sebuczlahhkfilir;lzer;;cilzg_k;ian Lt
ang dilakukan sejak zaman dahu - Kaj :
.‘ll‘;::n:l l:erdasarkjan kehendak yang mewujud (i)a;(dj l;ea;i?;;h
{eadaan tertentu. Oleh karena itu, terdapat pen De 1a ri r,ekaman
(un penekanan kajian yang relatif berbeda-beda. Da 3 et
sejarah, Panini dianggap sebagai tokoh atau pelopor ;;ma i
(erhadap bahasa. Kajian itu muncul karena dalam ag

: Shi Dharma,
15, Wojowasito, Perkembangan Iimu Bahasa, (Bandung: Shinta

19/6), him. 15.
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terda isi ki
s n}:at l;etetapan bahwa isi kitab Vedda perlu dijaga keteta
X et
ebutannya, supaya ia tidak rusak dan atau menyelew

popu]lD;rB;;raet;l tegz;snya di ‘Yunani kajian terhadap bahasa cuk
e m,emerl 211( pada I.nasa‘ 1t}1 telah berkembang ilmu filsafat ya
it :r 1 alr<1 istilah-istilah dan konsep-konsep tertentu y
e ; a'n pf:nggunaa.n peristilahan atau nomenkla
b Saltu timbul ahli-ahli filsafat yang membicarak
Aristot,elef (r3 ; 4ocrates (469-399 SM), Plato (429-348 SM) d
s -3b7.2 SM). Dari sini timbul pembahasan—pei
s ang aha‘sa secara mantik atau logik. Aristotel

i telah membagi kata kepada tiga jenisnya, yaitu nom

verbum, dan conjuntio. Kemudian di
) € : udian di samping itu diwuj
pembagiannya ke dalam genus dan casusf)nyf Sk

J‘enisl’accilia Szaar;nain Stl(?a, pembagian kata dibagi menjadi delapa
mOdl,lS . ping lima perlfara lain (genus, casus, numeru
jenis-je,nis kziesonal)‘. K‘emudlan dalam Zaman Kerajaan Roma
e arr}enjadl sembilan. Akhir sekali pecahan itu me
i j ! s, yaitu pac'l.a zaman yang lebih modern.2? Di lu

pa terdapat juga kajian terhadap bahasa seperti di kalang '

s ! ;
ang Yahudi terhadap kitab Taurat dan di kalangan orang Chinz

:i;dﬁiat hasil kesusastraan kuno China. Orang Arab dan Isl

; ‘ . n ;

| ;g diegzzrr:gfalag iialam mengkaji bahasa Arab terutama ba;zs
an dalam Al-Qur’an dan Al-Hadi ‘-

s . ' -Hadis. Bahasa Al-Qur’

Hil:?l untuk mer?]aga keasliannya baik dari segi sebutan %l;li(
pun teks tulisan Al-Qur’an itu sendiri. Dalam ajara;x Islarrtll

19N.E.Collinge, A ;
1990). ge, An Encyclopedia of Language, (London: New York Routledge,

205 Woi g el
.Wojowasito, Linguistik, (Jakarta: Gunung Agung 1965)
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simbaca ayat-ayat Al-Qur’an harus mengikuti sebutan atau
\hraj yang sebenarnya, dan hal itu adalah wajib hukumnya (Al-
J1'an, 73:4) dan siapa sajayang membaca Al-Qur’an dilakukan
ppan betul, itu akan mendapat pahala. Bahasa Al-Qur’an dan
| Hadis dikaji dengan teliti untuk mendapatkan makna yang
pat dan sempurna. Kesempurnaan seseorang dalam memahami
|4 wahyu bertujuan agar mereka dapat menjalankan syariat
{11 secara sempurna. Oleh karena itu, dalam kajian terhadap
ghyu yang berbahasa Arab ini, lahir pecahan—pecahan ilmu
Jvasa Arab, demi kesempurnaan memahami teks doktrin Islam
srachut, seperti lughah, ilmu bayan, sharaf, falsafah, balaghah,
Jdlgag, nahwu, badi’, ‘arudz, qafiyah, rasm’l-khat, qarzusy-syi'n
iy 'u'n-nasr, muhadzarah, ma’ani, dan lain-lain.

[alam kajian untuk mendapatkan makna-makna yang tepat
ulam Al-Qur’an timbul ‘Ulum Al-Qur’an'yang banyak pecahannya.
Al Al-Hadis ada juga ilmu-ilmu yang mesti dipelajari, yaitu
{lum al-Hadis yang banyak cabangnya. Dengan demikian, kajian
¢thadap bahasa terutama di dunia Islam semakin berkembang
Jarl masa ke semasa, dan penelitian terhadap bahasa itu semakin
Jwrtambah kritis.
[yalam zaman pertengahan, yakni masa penyebaran agama
{ tlstian begitu dominan, para missionaris Kristian juga cukup
1ufin mempelajari bahasa, bukan saja bahasa-bahasa agama yang
nendukung kitab suci agama Kristian, tetapi juga bahasa-bahasa
Jaln yang bakal menjadi media untuk menyiarkan ajaran agama
K tlten ke seluruh penjuru dunia. Bahkan mereka juga terus aktif
Jntuk menerjemahkan kitab Bible atau Injil-nya ke dalam bahasa-
Jahasa khususnya di sekitar daratan Eropa.
Kesimpulan daripada ini, banyak bahasa yang dipelajari. Ketika

inereka mempelajari bahasa-bahasa tersebut, mereka menemui
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s:cr:oala'n-persoalan baru yang berkaitan dengan bahasa. Akhj
o ra tidak langsung mereka menemukan banyak per‘kar l
H ;'mg mo‘del‘ fian gaya bahasa. Setiap persoalan yang baru n? L
» terus dikaji dan didalami lagi sehingga akhirnya muncul] j
i

ilmu baru dalam baha
sa, t
bahasa baru. % termasuk munculnya perkemban

: Dalam abad ke-16 dan ke-17 kajian-kajj

g;n :;T;I;nd gencar dil.akukan, apalagi Jketika giici?r:: ‘

i sesgn Huma.msme. Pada masa ity, kungkungan terhg

il ik ;ranglg) dihapuskan dan sebaliknya diberi kebeba
4t ke_lgniad atas. Kc?adaan ini berlanjutan hingga ke a
s - Fada masa itu muncuy] pengkaji-pengkaji bah
S 1'alye;]ng.men.cz%tat Namanya dalam sejarah kajian bahg
i )2177;-121;;V;/111)1ar;1r£ine1s3 ( 174? - 1799M), Friedrich v
hle : z Bopp (1791-1 ‘
\I;,r;l;t;?; Rask (1787-1832 M), Jacob Grimm 8(?;81;{)1 81228 V
i Vgn Humbol.dt (1 767-1835M), August Schleicher (18 ’
» Georg Curtius (1820-1885 M), Karl Verner (1846-18

M), Max Muller (1823
-1900 i :
(1827-1894 M). M) dan William Dwight Whitn

Setelah itu, muncul aliran baru yang bernama Ne

. O .
(z)tlt:}l; IJ(zngg;zmmatlker atau Aliran Leipzig. Aliran iiriar;izl:tu
i (1847g_r;1;18n (1849-1919) dengan dibantu oleh Herman

i s 9 M) da‘n Berthold Delbruck (1842-1922
54 (183,3 -lgrllgu juga .ahh-ahli bahasa yang lain seperti Augu
e 11\;1), Michel Breal (1832-1916 M), Ferdinand d
oo -1913 M.), Hendrik Kern (1933-1917 M), d
- Dlantara mereka yang paling terkenal ialah de Sau;su
Cours de Linguistique Generale (Ott
mbul ahli-ahli ilmy bahasa mode
Bloomfield ( 1887-1949 M), Edware

yang terkenal seperti Leonard
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pir (1884-1939 M), Otto Jespersen (1860-1943 M), Renward
indstetter (1860-1942M), J.L.A. Brandes (1857-1905 M.),
Aling S. Haris, Benjamin Lee Whorf, (1897-1941 M),Kenneth L,
\¢ |.R. Firth (1890-1960 M), Noam Chomsky, Johua A. Fishman,
A K.Halliday, John Lyons, C.E. Hockett, Dell H. Hymes dan
lerapa ahli bahasa yang lainnya.

Kajian terhadap bidang-bidang bahasa banyak dilakukan
\hudap berbagai aspek tentang bahasa oleh ahli-ahli bahasa
Jieiti yang tersebut namanya di atas, maka tidak heranlah kalau
1bul berbagai penemuan baru dan lapangan baru dalam bidang
Jhusa. Bidang-bidang yang dikaji ialah fonetik dan fonologi,
witlem dan morfologi, sintaksis, semantik, dan lain-lain. Dengan
sikian, timbul berbagai ilmu yang menjurus ke dalam bidang-
Wlang yang lebih sempit tetapi mendalam tentang bahasa dan
Jhang-cabang ilmu lain yang berkaitan dengan ilmu bahasa
perti linguistik (umum), antropo-linguistik, linguistik terapan,
\[safat bahasa, psiko-linguistik, retorika, sosio-linguistik, sosiologi
whasa, psikologi (umum), psikologi pembangunan, psikologi pen-
Jiilikan, psikologi pembelajaran, psikologi persepsi, psiko-metrik,
wiko-patologi, psikologi sosial, llmu Sains Komunikasi, fonetik
lan fonologi, patologi pertuturan, fisiologi pertuturan, patologi
jendengaran, psiko-akustik, neuro-linguistik, etnolinguistik, dan

laln-lain.2!

Selanjutnya ilmu ini berkembang terus bukan saja pada
jenemuan-penemuan yang lebih baru, tetapi juga tentang peman-
{upun ilmu-ilmu yang telah ada sebelumnya seperti linguistik
bandingan, linguistik sejarah, filologi, leksitostatistik, semantik,
llektologi, perancangan bahasa, bilingualisme, semiotik, hukum
hunyi, fonemik, ortografi, mikrolinguistik, makrolinguistik,

‘15, Wojowasito, 1976 op.cit: hlm.1.
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bahas:ossilsci:rr;gg;sr:;l;l;rzkz?stc;j;olttzﬁulstlk, l.eksikon‘, kel (el sebab itu, bermacam ragamnya bidang ilmu bahasa, serta
Gl 950 b piiin i ;iisa, sosiolek, dialek, Keujumurnya (cori-teori tentang pecahan ilmu-ilmu bahasa, turut
RS diglo,Sia ur,l kane, psncemaran. bahlh (kembang juga istilah khusus dalam ilmu bahasa. Kata-kata
eufemisme, penyebaran bahas; ei al,) an bahasa, etimol@/luh i bertambah pada setiap masa sesuai dengan perkem-
o e b,i Cim g IJT?ra‘r; bahasa seterugfugan ilimu bahasa itu sendiri. Istilah-istilah ini telah banyak yang
beberapa cabang atau ranting ilmuganasi : memecah kepfiuihukan seperti dalam kamus ataupun el e i
PR A LE AN O pendekzta gb allln. Kadang-kafi \lit I, ada juga yang masih dalam buku-buku ilmu bahasa
Sl e s n a: asa yang berlainfsena belum sempat dituliskan dalam kamus atau ensiklopedi

ahasa (grammar) saja terdapat berbafshusi

’ ' yula p p
'\l o“”‘

tata bahasa aplikatif icati
ks (Conteit_frie; m(;iﬁ:c)atl:;g;aar?g:;t ta;a bahasa beb§ .y (s, jelas bahwa ilmu bahasa (yang bermula dari Zaman
d esadaran (dependell | (|| India, yakni pada masa sebelum Tahun Masehi) telah

frammar) , tata bahasa pemberian (descriptive grammar), tata b
o mal (formal grammar), tata bahasa generatif (generati,ve ah@ |\ bang dari satu tahap ke tahap berikutnya, sampai ke zaman
sejarah tata bahasa (historical grammar), tata bahasa lfmm a8 .1 ini. Akhirnya pada zaman sekarang ini timbul berbagai
(categorial grammar), tata bahasa makna-s;ruktur Ot ategol by dan ranting ilmu bahasa. Setiap cabang dan ranting
grammar), tata bahasa Montague (Montague grammar) ;ngstl::; i bahasa tadi, didukung pula oleh para pengkaji bahasa yang
pedagogi (pedagogical grammar), tata bahasa terba’taatall( & | \lihnya biasanya lebih besar daripada jumlah cabang dan ranting
(context-restricted grammar), tata bahasa relasional S( lonF L buhasa itu sendiri. Selain itu, terdapat berbagai teori bahasa,
g'rammar), tata bahasa semesta (universal grammar) tat: ;tl}(: ki buku teks yang membicarakan teori-teori tersebut dan lain-
sistemik (systemic grammar), tata bahasa skala dan kz’ltegori ZC A lagl. Demikianlah serba sedikit tentang perkembangan ilmu
and-category grammar), tata bahasa spekulatif (speculative gramm Jhasn yang dilibat dert Ssh SsiAranE
zzz :23:5: tZtruktuf konstitue'n (constituent structure gramma 4 f A N
i j::;n:;f (;aimemlc grammar), tata bahasa saintif . §tudi Etnolinguistik; Kasus Bahasa Melayu
B, tradisional,(tmzit;, ni?::jﬁ:‘tj)s (z‘imtzstute grammar), ta [)emikian juga halnya dengan bahasa Melayu. Apabila kita
R T e bahas,a ita a?asa trflnsform jin mengetahui asal-usul bat‘xasa Melayu, kita perlu menelusuri
N s e ; .rans‘ orm:fm generatiili \sal-usul bangsa ini, dari mana asal-muasalnya. Walaupun
grammar) dan lain-lain lagi.2* % luh ada beberapa kajian dilakukan terhadap asal usul bangsa
Melayu, tetapi kata sepakat para ahli belum dicapai. Berkait dengan

M4l Ini, ada dua pandangan yang dikemukakan. Pandangan yang

ZZN E. Collin e, 1990 Op.Clt, da“ DaVld Iystal, ]he Ca"’lbl ldge EIlCVClOPEdla a kaxl |)a I 1wa ballgsa I'lelas U
. . . W ma m y
Language, CaIllbIldge-Sydlley UlllVeISlty PleSS, 1988. ‘ ra (

23Harimurti Kridalaksana, 1982, op.cit.
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Te

N(Ienlgah) dan pandangan yang kedua menyatakan bahwa ba
elayu memang sudah sediakala berada di Kepulauan Melayu

Nusantara ini. Sebagai i
ssan : gai perbandingan, kedua pand
diperlihatkan seperti yang berikut ini.24 Sy

1. Beberapa Penda ‘
. pat yang M “
dari Asia Tengah yang Menyatakan Berz

. Imf;;. Ii}setlictlztrn, s;orang ahli pFas.ejarah dan menjadi guru b
P usu(i clljn School for Asiatic Studies telah membuat ka
A e angsa Mela){g. Sarjana yang berasal dari
it elah membuat kajian terhadap kapak tua (beli
. la menemukan kapak yang dibuat dari batu itu di sek

k;;iu Suggai Brahmaputra, Irrawaddy, Salween, Yangtze, |
ang. Bentuk dan jenis kapak i 3

. yang sama, beliau temui jugg
beberapa tempat di kawasan Nusantara. Geldern berkesirilpg

bahwa kapak tua tersebut di
ut dibawa ol p
Kepulauan Melayu. a oleh orang Asia Tengah

J.H.C. Kern ialah seorang ahli filologi Belanda
iai]artr;:;};a;za EanskriE dan pelbagai bahgasa Austro)rlla:a:zigap
gt bl ;;r:ﬁt l?ajlan berdasarkan beberapa perkataan ya
TSR ar.l terutama na@a tumbuh-tumbuhan, hewa
ks lIl);arrl NES }jrelltwu r.nﬁ?ndagatl bahwa perkataan yang terdag

: ara ini terdapat juga di Madagaskar, Fili i
;I:rlsvzzr:t :ra::arl;ib?rz.lpa buah.pulau di Lautan Pasgiﬁk.a?’:rlll:alpt1
ISR ain ialah: padi, buluh, rotan, nyiur, pisang, panda

ubi. Berdasarkan rumpun perkataan yang dikajinya itu Ke

berkesimpulan bahwa b A
SHITIO el a bahasa Melayu ini berasal dari induk ya

A ombuat penyelidikannya

24Uraian berikut di i i in i
o ut diambil dari mesin informasi Geogle, www. http/Melay

@\ hangsa mendapati bahwa ada
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W, Marsden dalam kajiannya mendapati bahwa bahasa Melayu
 huhasa Polinesia (bahasa yang digunakan di beberapa pulau
y terdapat di Lautan Pasifik) merupakan bahasa yang serumpun.
Ayvimonier dan A. Cabaton juga mendapati bahwa bahasa Campa
yimpun dengan bahasa Polinesia, sedangkan Hamy berpendapat
{\wi bahasa Melayu dan bahasa Campa merupakan warisan
jipadda bahasa Melayu Kontinental. Di samping keserumpunan
Jui. W. Humboldt dalam kajiannya menyimpulkan bahwa
Jui Melayu (terutama bahasa Jawa) telah banyak menyerap
Jni Sanskrit yang berasal dari India.

| |t Foster yang membuat kajiannya berdasarkan pembentukan
14 herpendapat bahwa terdapat kesamaan pembentukan kata
lai11 bahasa Melayu dan bahasa Polinesia. Beliau berpendapat
Jiwi kedua bahasa ini berasal dari bahasa yang lebih tua yang
Lumainya Melayu Polinesia Purba. Seorang ahli filologi bernama
|| Keane berkesimpulan bahwa struktur bahasa Melayu serupa
Jin bahasa yang terdapat di Kampuchea.
| k. Logan yang membuat kajiannya berdasarkan adat resam
persamaan adat resam kaum
¢luyu dengan adat resam suku Naga di Assam (di daerah Burma
41 Tihet). Persamaan adat resam ini berkait erat dengan bahasa
sy mereka gunakan. Beliau mengambil kesimpulan bahwa
hisa Melayu tentulah berasal dari Asia. G.K. Nieman dan R.M.
Jatk yang juga membuat kajian mereka berdasarkan adat resam
{41 bahasa mendapati bahwa daratan Asia merupakan tanah asal
wihek moyang bangsa Melayu.
[)ua orang sarjana Melayu, yaitu Slamet Muljana dan Asmah
fa)l Omar juga mendukung pendapat di atas. Slamet Muljana yang
berdasarkan perbandingan bahasa,

sumpal pada suatu kesimpulan bahwa bahasa Austronesia yang
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di dalamnya termasuk bahasa Melayu, berasal dari Asia. A
Haji Omar membuat uraian yang lebih terperinci lagi.
berpendapat bahwa perpindahan orang Melayu dari dat
Asia ke Nusantara ini tidaklah sekaligus dan juga tidak me
satu arah. Ada yang melalui daratan, yakni Tanah Semenan
melalui Lautan Hindi dan ada pula yang melalui Lautan C
Namun, beliau menolak pendapat yang mengatakan bahwa
mulanya asal bahasa mereka satu dan perbedaan yang ber
kemudian adalah karena faktor geografi dan komunikasi. De
demikian, anggapan bahwa bahasa Melayu Modern merup
perkembangan daripada bahasa Melayu Klasik, bahasa Mel
Klasik berasal dari bahasa Melayu Kuno dan bahasa Melayu K

itu asalnya dari bahasa Melayu Purba merupakan anggapan
keliru.

Beliau memperlihatkan bahwa bahasa Melayu Mod
berasal dari bahasa Melayu Klasik dan bahasa Melayu Kla
berasal dari bahasa Melayu Induk. Bahasa Melayu Induk bera
dari bahasa Melayu Purba yang juga merupakan asal dari ba
Melayu Kuno. Ia juga memperlihatkan bahwa bahasa Mel:
Moden bukanlah merupakan pengembangan dari dialek Johi
Riau dan bahasa Melayu Modern tidak begitu rapat hubungant
dengan dialek yang lain (Da, Db, dan Dn). Dialek yang I
berasal dari Melayu Induk manakala dialek Johor-Riau bera
dari Melayu Klasik.

Berikut ini akan diperlihatkan cara perpindahan orang Mela
dari Asia Tengah tersebut.

a. Orang Negrito

Menurut pendapat Asmah Haji Omar sebelum perpindah
penduduk dari Asia berlaku, Kepulauan Melayu (Nusantara) i
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I wda penghuninya yang kemudian dinamai sebigal I;en;lid;;
Ada uhli sejarah yang mengatakan bahwamer.e aya gNe ;gito‘
Jenanjung Tanah Melayu ini dikenal sel?agal c})lranggooog i
g Negrito ini diperkirakan telah ada sgak ta ukr;1 e
Lok gl di dalam gua dan mata.pencarlar; mfereda b
siang. Alat perburuan mereka diperbuat arlﬁan S e
i 0l disebut sebagai Zaman Batu ?ertenga 211) ! b
Al contoh, pada tahun 5000 SM, disebut sebag i
sl dan Mesolit, telah didiami oleh .orang Atgstrqr;ea y
Surunkan orang Negrito, Sakai, Semal, dan sebagainya.

Melayu-Proto

Werdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa orang Melriyat;
| dlari Asia Tengah, perpindahan tersebut (yang perta

un 2500 SM. Mereka ini kemudian dinam.eli
o ini lebih

i
wikirakan pada tah
.'mwu Melayu-Proto. Peradaban orang Melayu-Prot;? iR
i sedikit daripada orang Negrito. Orang Melayt;— ;2 pied
Julal membuat alat bercocok tanam, membuat‘ grh_i};dah.
ki, dan perhiasan. Kehidupan mereka berpinda

iti aman Batu
Wil mereka ini dinamakan Zaman Neolitik atau Z

il

Melayu-Deutro

Perpindahan penduduk yang kedua dari Asia yang dikatakan

jadi SM.
| daerah Yunani diperkirakan terjadi pada tahun 1500

“ioha dinamai Melayu-Deutro dan telah mempunyai peradta(iir;
Jip lebih maju daripada Melayu-Proto. Melayu-Deut;(c;n 4
wipenal kebudayaan logam. Mereka telah mengl:gu‘n:.id'nama

- i ipada besi. Zaman mereka ini di -
Jburuan dan pertanian daripas R ! i
.1 Zaman Logam. Mereka hidup di tepi pantai dan menyeba
L b ' =

sl di seluruh Kepulauan Melayu.
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Kedatangan orang Melayu-Deutro ini dengan sendirinya
mengakibatkan perpindahan orang Melayu-Proto ke pedali
sesuai dengan cara hidup mereka yang berpindah-pindah
lainan dengan Melayu-Proto, Melayu-Deutro ini hidup s
berkelompok dan tinggal menetap di suatu tempat. M
yang tinggal di tepi pantai hidup sebagai nelayan dan seb:
lagi mendirikan kampung berhampiran sungai dan lembah
subur. Hidup mereka sebagai petani dan berburu binatang. Q
Melayu-Deutro ini telah pandai bermasyarakat. Mereka bias
memilih seorang ketua yang tugasnya sebagai ketua pemerint

dan sekaligus ketua agama. Agama yang mereka anut ketiki
ialah animisme.

2. Beberapa Pendapat yang Menyatakan Bera

dari Nusantara

Seorang sarjana Inggris bernama J. Crawfurd telah mem
kajian perbandingan bahasa yang ada di Sumatera, Jawa, Kalim
tan, dan kawasan Polinesia. Beliau berpendapat bahwa
bahasa yang tersebar di Nusantara ini berasal dari bahas
Pulau Jawa (bahasa Jawa) dan bahasa yang berasal dari Py
Sumatera (bahasa Melayu). Bahasa Jawa dan bahasa Mela

yang merupakan induk bagi bahasa serumpun yang terdapa
Nusantara ini.

J. Crawfurd memperkuat argumentasinya dengan bukti ba
bangsa Melayu dan bangsa Jawa telah memiliki taraf kebudaya
yang tinggi dalam abad kesembilan belas. Taraf ini hanya dz
dicapai setelah mengalami perkembangan budaya beberapa ak
lamanya. Beliau sampai pada satu kesimpulan bahwa:

a. Orang Melayu tidak berasal dari mana-mana, tetapi jus
merupakan induk yang menyebar ke tempat lain.

% 1) rumpun bangsa yang
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Halana Jawa ialah bahasa tertua dan bahasa induk dari bahasa
yang lain.

} |limly, mendasarkan kajiannya terhadap' perban((iji‘nlilir;l
W dan bentuk kata bahasa Campa dan pelbagai bahasa d1

hasa
S8 i menyangkal pendapat yang mengatakan bahwa baha

Javil Polinesia serumpun dengan bahasa C':jlmpa‘ ier;jz;s)z; kl:;
Aoy oleh PW. Schmidt yang membuat kajiannya ed e
kit ayat dan perbendaharaan kata bahasa Campa da T
et Dheliau mendapatkan bahwa bahasa Melayu yang te'al p
|11 kedua bahasa di atas merupakan bahasa serapan saja.

Lutan Takdir Alisjahbana, ketika menyampaikan kulll:zlll;ll
i i University Sains Malaysia (Ju}l 1987) r.nerrll‘egasara
Jiwi bangsa yang berkulit coklat yang hidup di Asia Tenggara,

ia, Si ia, Brunei
i1 Thailand Selatan, Malaysia, Singapura, Indones ;

i Pilipina Selatan sebagai bangsa Melayu yang berasal dar%
satu. Mereka bukan saja mempunyal
soamaan kulit bahkan persamaan bentuk dgn anggotabbadar;l
iy berbeda dari bangsa China di sebelah timur dan bangs

Aia i sebelah barat.

(orys Keraf di dalam bukunya Lingu.ist'ik Bandingafl ;l:t:;l:i
Ui4) mengemukakan teori Leksikostatistik dan 1teorl Setge =
gl mengkaji asal-usul bangsa dan bahasa l\ge a};ut.erdahulu
wenpemukakan hujah tentang kelt?rr}ahan pen apa1843) e
perti: Reinhold Foster (1776), William Marsden ( 880), i
rawlurd (1848), J.R. Logan (1848), A.H. Keane 1 i ,beﬁ.al;
s (1889), Slamet Muljana (1964), .dan Dyen (1? o
Jnpambil kesimpulan bahwa “...negeri asal (tanah air,

siek moyang bangsa Austronesia haruslah daerah Indonesia dan

kan laut
flipina (termasuk daerah-daerah yang sekarang merupa

an selat), yang dulunya merupakan kesatuan geografis.




Studi Kawasan Dunia Islam

Pendapat lain yang tidak mengakui bahwa orang
berasal dari daratan Asia mengatakan bahwa pada Zaman K
atau Kala Wurn bermula dengan Zaman Es Besar sekitar du

hingga lima ratus ribu tahun yang lalu. Zaman ini berakhir de

mencairnya es secara perlahan-lahan dan air laut mengge
dataran rendah, dan dataran tinggi menjadi pulau. Ada pulau
besar dan ada pulau yang kecil. Pemisahan di antara satu da
dengan daratan yang lain terjadi karena letusan gunung b
atau gempa bumi. Pada masa inilah Semenanjung Tanah M
berpisah dengan yang lain sehingga kemudian dikenali se

Pulau Sumatera, Pulau Jawa, Pulau Kalimantan, dan pula
di Indonesia.

Proto homonoid yang dianggap sebagai pramanusia diani
kan sudah ada sejak satu juta tahun yang lalu dan ia berke
secara evolusi. Namun, manusia yang sesungguhnya baru mg
sejak 44.000 tahun yang lalu dan manusia moden (Homo saj
sapiens) muncul sekitar 11.000 tahun yang lalu.

Pada masa pramanusia dan manusia yang sesungg
di Asia Tenggara, Asia Timur, dan Australia telah ada maf
Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya Homo soloinengl
Homo wajakensis (Manusia Jawa= “Java Man”) yang diper
berusia satu juta tahun. Pada masa ini wilayah tersebut di
oleh tiga kelompok Homo sapiens sapiens, yaitu orang Neg!
sekitar Irian dan Melanesia, orang Kaukasus di Indonesia I

Sulawesi, dan Filipina, serta orang Mongoloid di sebelals
dan barat laut Asia.

Masing-masing bangsa ini terpisah karena terjadinya |
sahan daratan. Mereka berpindah dengan cara perlahan, €
Kaukasus ada yang berpindah ke sebelah barat dan ada pula
ke sebelah timur. Yang berpindah ke arah timur seperti ke
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+ un Sumba bercampur dengan orang Negrito. Yang ber-

b ke arah barat mendiami Kalimantan, Aceh, Tapz%nu.li, Nias,
. dan Lampung. Yang berpindah ke arah utara menjadi bangsa

Wi Campa, Jarai, Palaung, dan Wa.

Hukuim Bunyi yang diperkenalkan oleh H.N. Yan Der Tuuk
Wipetluas oleh J.L.A. Brandes yang menghasilkan Hukum

" 1 dan Hukum R-D-L dikatakan oleh C.A. Mees bahwa

14 baliisa Austronesia, walaupun berbeda kar?na berba‘g'al
uh dan sebab yang telah disebut, memperlihatkan titik
W1 yang banyak sekali, baik pada kata-kata yang sama,

W mata, lima, telinga, dan sebagainya, maupun pada
Wubuhan, dan susunan tata bahasanya. Perbedaan yang

Speitl dalam bahasa Indo-Eropa, misaln.ya: fmtara bahaza

Al Jerman, antara Sanskrit dan Inggris, tidak ada pada

L Lalisa Austronesia. Apalagi Kata Dasar (terutama Pahasa

i J tidak berubah dalam morfologi” juga menunjukkan
| Lalina yang terdapat di Asia Selatan dan Tenggara berbeda

Laliusa yang terdapat di Asia Tengah.

dangan Umum tentang Etnolinguistik
nyu

{ Leldern tentang kapak tua masih boleh diperdebat-

' 4 bupak tua yang diperbuat dari batu sebenarnya

s 4 terdapat di Asia Tengah dan Nusantara.' B}Jflay%

s whan ditemui pada semua masyarakat prlrgltlf di

\ Jupa di Eropa pada zaman tersebut. Lagi .pulg,

ulan Geldern membuat kajiannya bermula dari AS}a

" 8¢ Musantara. Kesimpulan beliau tersebut mungl.qn

Aaiya kajian itu bermula dari Nusantara, kemudian

h




Studi Kawasan Dunia Islam

Kajian Kern berdasarkan bukti etnolinguistik memper]
kan bahwa persamaan perkataan tersebut hanya terdapat di

Nusantara dengan pengertian yang lebih luas dan perka
tersebut tidak pula ditemui di daratan Asia Tengah. Inji me
jukkan bahwa penutur bahasa inj tentulah berpusat di tepi p
yang strategis yang membuat mereka mudah membawa bz
tersebut ke barat, yaitu Madagaskar dan ke timur hingga ke P
Easter di Lautan Pasifik.

Secara khusus, penyebaran bahasa Melayu itu dapat dij
di sepanjang pantai timur Pulay Sumatera, di sepanjang ps
barat Semenanjung Tanah Melayu; di Pulau Jawa terd
dialek Jakarta (Melayu-Betawi), bahasa Melayu Kampu
Bali, bahasa Melayu di Kalimantan Barat, bahasa Melayu By
di Kalimantan Barat dan Selatan, Sabah, Sarawak, dan bal
Melayu di Pulau Seram.

Pendapat Marsden bahwa bahasa Melayu yang term
rumpun bahasa Nusantara serumpun dengan rumpun bal
Mikronesia, Melanesia, dan Polinesia dengan induknya ba
Austronesia secara tidak langsung memperlihatkan ada
kekerabatan dua bahasa tersebut yang tidak ditemui di .
Tengah. Penyebaran bahasa Austronesia juga terlihat hany
bagian pesisir pantai timur (Lautan Pasifik), pantai barat (La
Hindi), dan Selatan Asia (kawasan Nusantara) saja dan ia
masuk ke wilayah Asia Tengah.

Kesamaan pembentukan kata di antara bahasa Melayu de
bahasa Polinesia yang dinyatakan oleh J.R. Foster dan kesa
struktur bahasa Melayu dengan struktur bahasa Kampuchea |
memperlihatkan bahwa bahasa yang berada di Asia Selatan
Asia Timur berbeda dengan bahasa yang berada di Asia Te
Jika kita lihat garis kekeluargaan bahasanya akan lebih nyata
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\wa biuhasa di Asia Tengah berasal dari keluarga Sino-Tibet yang
4 o ? . ; 3 a'
luhitkan bahasa China, Siam, Tibet, Miao, Yiu, dan Burm

dekatan dengannya agak ke selatan sedikit i.alah' kel;:a;gi
Wi, yaitu: Telugu, Tamil, Malayalam, dan Fam-ljam. T'(:n ltllr
Watpa bahasa ini berbeda dengan bahasa di baglan. i an,
yara, dan Selatan Asia, yaitu keluarga Austrone51la ySif
Wiunkan empat kelompok besar, yaitu Nusantara, Melanesia,
Liunenta, dan Polinesia.
ko ditinjau dari sudut ilmu kaji Purba, p?nemuan tengl:;r:;l:1
ierdapat di Nusantara memberi petunjuk bahwz‘i maba i
lutma ada di sini. Penemuan tersebut antara lain sebag

(LU

Mihecanthropus Mojokerto (Jawa), yang kini berusia kira-kira
70,000 tahun.
Mihecanthropus Trinil (Jawa), kira-kira 600.000 tahun.

1 anm Wajak (Jawa), kira-kira 210.000 tahun.

Y w tiga fosil tersebut dibandingkar‘l dengan fosil rr;anuz;z;
Stau Sinanthropus Pekinensis (China) yang hanya elrub‘h

14 550,000 tahun terlihat bahwa manusia purb'; <? 1\21

S Widup dan beranak-pinak berdekatan (‘iengan Khitu ISU:;;
diperkuat lagi dengan penemua‘n fosﬂ tengkora rrlx)ar;uSigl

& Wdapat di Afrika yang dinamai ija'thFopus yanlg)g he o
(00 tuhun, Beberapa argumentasi inl menamban Ku .
lun Gorys Keraf di atas yang menyatakan b'ahwa rllenen

lungsa Melayu ini tentulah sudah ada di Kepulaua

S0 denpan menggunakan bahasa keluarga Nusantara.

il wda persoalan yang belum terjawab, yaitu jika betul

Mulayu ini berasal dari Melayu ini, pertanY.aannya adala.;lf
uhih asal mereka? Pendapat orang Minangkabau di
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Sumatera Barat bahwa keturunan mereka ada hubungan de
pengikut Nabi Nuh as., yaitu bangsa Ark yang menda
muara Sungai Jambi dan Palembang sewaktu terjadi banjir E

seperti yang diungkapkan oleh W. Marsden (1812) masih
diperdebatkan.

F. Kaitan Studi Etnis, Ras, Bangsa, dan
Kebudayaannya

Studi kawasan Islam sebagai bidang studi yang berkait
dengan antropologi sosial, tampaknya tidak bisa memisahkan o
kajiannya dengan hal-hal yang berkaitan dengan studi perbandir
antarfenomena etnik dalam masyarakat Islam. Apalagi sejak Pe

DuniaIl, berbagai kajian wilayah tentang etnik-etnik yang mu
dengan kekuatan politik nasionalismenya seolah telah menj
di berbagai kawasan dunia. Pertanyaan-pertanyaan akademiky
muncul sekitar; Apakah setiap etnik selalu membentuk diferens
sosial budaya? Di bawah kekuatan apa suatu etnisitas tertent
muncul? Bagaimana hubungan antara etnisitas dan pembentul
kelompok atau wilayah politiknya? Apakah nasionalisme se
identik dengan kesadaran suatu etnik? Bagaimana kaitannya an
Islam sebagai nilai universal dan global menyatu dengan kekual

etnisitas sebagai kekuatan plural dan lokal? Adakah titik tem
dalamnya?

Dengan demikian, apa sebenarnya istilah etnik dalam
jian antropologis sosial seperti ini? Dan sejak kapan istilah
muncul dalam dunia akademiknya? Menurut Thomas Hylla
Eriksen, istilah “ethnis” sebagai kajian studi mulai dikenalk
oleh Nathan Glazer dan Daniel Moynihan tahun 1975. Mere
mengeksplor istilah ini dari Oxford English Dictionary 1972. Day
Riesman seorang sosiolog Amerika sebenarnya orang pertamak
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W inenpgunakan istilah “etnik” dalam kajiz.m sqsialn?/a [;lada
Wit 1053, Kata etnik lebih jauh sebenarnya dl.aml’nl dari ba asa
Janl “ethnos” pengembangan kata dari “ethnikos”, yang berlartx
Junfikkan kelompok para penyembah berk'laleF pagans. Da ;m
| uin Inpgris, pengertian etnik yang diadopsi sejak pert.enga' an
4 ke 14, lambat laun menunjukkan pada s'ebuah 1dent1t§s
Jang karakeeristik ras manusia. Di Amerllfa sejak Perang Dlllmli
\iiluh etnik adalah kata untuk menufljukkan Ferma politi
| helompok-kelompok kecil ras manusia seperti or.an'g-or?ng
Wil lali, Indian, dan lainnya yangjumlahn}la s?b%gal mlrfo.rlt;s‘
o tiduk kuat dibanding orang-orang Inggris di wilayah 1r11.1 i
S para ilmuwan sosial seperti Max W%:ber ate?u' ar}ltrﬁpczn(zlg(
| lnpptis seperti Radcliffe Brown dan Malinowski, isti abe ;
Itnva menjadi terma yang cukup netral, untuk menggam ar‘ an
Junpok-kelompok sosial budaya terte'ntu. Me.reka sebag;u ent;lt:;
W memiliki warisan geneologis, sejarah, wilayah, ba aslj,
Ll pendukung bagi terbentuknya kesatuan kelompok yang
Mmis, .
Prkembangan berikutnya, istilah ini akhirflya menunjulk<kan
Ws pacda kajian tentang berbagai realitas dari bentuk p(calr errzle-_)
wan bangsa-bangsa dalam berbagai negafa-'ne'gara modern.
Wimana dinamika berbagai kelompok etnik ini te.rbentuk atas
“ut burakteristik ras, bahasa, wilayah, da'n sebagainya. Karenlei
\iptanya sebuah bangsa selalu berakar dari kelompok-kelompo

i berubah menjadi satu atas dasar kesepakatan ideologis yang

Ausatkan atas ras, bahasa, wilayah atau kesadaran hlst'onsnya.
(b terbentuk bukan hanya atas dasar kesadaran dari dalam,
Ll Juga pada umumnya oleh faktor-faktor eksternal yang

{liomas Hyland Eriksen, Ethnicity and Nationalism; Antropologis Perspectives,
b Pluto Press, 1993;), hlm. 3-4.
Wi, him. 4.
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mendorongnya untuk berperilaku demikian. Penjajahan, teka
tekanan kelompok lain, kepentingan alamiah, atau hal-hal
biasa seperti kesadaran bersama dalam rangka mempertaha

keberadaannya dan sebagainya. Semua itu bersatu untuk me

sebuah bangsa yang mandiri, merdeka, dan berkehendak d&
menciptakan berbagai hal yang menyangkut keberadaannya,

dalam aspek kebudayaan atau peradabannya. Dengan demik
kaitan antara ras manusia, bahasa, wilayah, identitas budaya
pengalaman sejarahnya sebagai kelompok etnik, sangat kuat da
pembentukan sebuah suku bangsa (the ethnic group) bahkan da
pembentukan sebuah negara bangsa (the state of ethnic).?’

Dengan demikian, pembatasan dan kriteria-kriteria seb
etnik dalam panggung sejarah, secara antropologis tampak
sangat kompleks. Bahkan secara keseluruhannya ciri-
yang membedakannya cenderung lebih bersifat simbolik «
keseluruhan aspek yang melatarbelakangi kemunculann
Johan Hendrik Huizinga?® cenderung menggambarkan, bal
para pemain sejarah dunia menciptakan permainannya sekali
dengan kemampuan permainannya. Seluruh seri permair
budaya dalam setiap periode sejarahnya, sangat ditentukan g
ciri dan karakter para pemainnya. Karakter pemain budaya sa
dipengaruhi pula oleh potensi diri dan pendukung luar ya
mengitarinya, dan secara realistis setiap etnik mampu ber
dengan pola yang dibawanya.

Perbedaan antarkelompok etnik akan terasa tampak, j

kita melihatnya dengan perspektif pluralistik yang netr

Biasanya, perilaku mereka dalam banyak hal akan terlihat je

271bid, hlm. 11-12.

281 jhat Johan Huizinga, Homo Ludens; Fungsi dan Hakekat Permainan Da
Budaya, terj.Hasan Basari, (Jakarta: LP3ES, 1990).
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susnya dalam manifestasi politik, kompc?t'isi dal'am1 hal
Liasaan (the power) dan pengakuan (the re?cogmtlon). 1\:'1512 rtl}/:,
Jalmana pergumulan etnik Arab, Pemg, dan ’II“<ulr %k Ieslla;
sperebutkan posisi kekuasaan di Pemermtahan asi

a abad ke-10 di Baghdad. Kekuatan dan

4ua Abbasiyah pad i

Altus masing-masing di antara me.reka saillmg s
b hanya sekadar identitas, tetapl yang jauh 1ep1 : iotawar-
lal jumlah pengikutnya atau pendukungnya. 1'os1 s
- awar memberikan sejumlah ketegas'an Pntuk sa ?g tme1 o
pakuan diri. Kesemua itu perlu dikaji secara histor

m.olmln)v_is.zg

ptnolinguistik dan Geopolitik Sebagai
Model Pemetaan

Melihat gambaran mengenai konsep etnolinguistik termi;ul:1
Sitang historisnya yang begitu luas dan kompleks, tarrllfl)iuszn
nulls perlu menyederhanakannya ke da.lam suattll( r i
L4 lormulasi yang konkret. Kekonkretan 1t1.1 tam}l)a nly e
s dibantu dengan menyatukan pendekatan‘ 11.mu—1 mu ?; agamgi
wiumpun atau berkait erat dalam m'enggnah.ms' 1j1ta1u memo i
Juih objek bahasan, misalnya sosio-linguisti atall)l E g de.l
L 410 dalam beberapa kasus, para per‘lgguna suatuh ahasa ptarllik
Winimnya tidak terikat atau selalu d1gunakan ollehiatu anm
\ilentu saja, tetapi malahan ia tela‘h .dlgu'nak:fm' ; e g:trnelusuri
Jaga etnik. Maka secara 0810 1i.r1gu15t1k gejalaini airrtllis i
Wengapa sampai terjadi demikian. Dengan upays; }; emetzan
Aiharapkan tidak mengaburkan dalam membuat sebuah p

Liudava berdasarkan bahasa dan segala fenomena yang muncul di

dalamnya.

Y- AL g : '
1 ihat Jurji Zaidan, History of Islamic Civilization, Kitab Bhavan, 1984
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Dari sini muncul pertanyaan-pertanyaan metodologis. Ml ika” yang begitu universal, AROPATe 11r21;\27?81;:1 ;:3::
apa kekuatan bahasa tertentu telah melampaui pengarulig: i\ jentransfer gagasan-gagasan lokalenex ’
terhadap etnik-etnik lain, apakah karena ia dari etnik yfuani ke Jalam bahasa Arab. :
serumpun? Atau karena etnik yang pertama menggunakall . suk penggunaan bahasa China Mar.ldan.nk, cl;er;yla:;zz
begitu kuat sehingga pengaruhnya begitu besar dalam sang pada dekade tahun 2000-an berbagal et.md i emakali
berikan pengaruh bahasa terhadap mereka yang berada di Wi empunyai kepentingan untuk mengadopsi ‘an 1r(ne -
etnik bersangkutan? Baik pengaruh secara politik, kultural wai tersebut, baik dalam kepentingan pragmatis € ono Cu,l
bahkan ekonomi. Misalnya Bahasa Inggris, pada saat ini i China dalam dunia ekonomi global sedang mr;’ i
menjadi bahasa internasional yang melampaui multietnik d At (lunia Eropa atau Amerika, maupun dalam kepenting

An i i iliki
penggunaannya. Apakah ini akibat pengaruh kemenangan Ing dan intelektual paling tidak, karena China memiliki

S linatik ; d
; i . ] : iz tan, dan
pada Perang Dunia II, sehingga seluruh kawasan etnik se Luatan budaya, terutama dalam sains dunia obat oba

didudukinya termasuk untuk mengikuti bahasanya? Tentul§ Jalnya. Begitu pun untuk kasus 1ingkup k‘ecil Bah?sa Meiz}rlrl;
hal ini tidak persis seperti yang kita duga, mungkin ada hal@ . ik ctnik tertentu seperti etnik China, Indla'teru e
lain tentunya yang mendorong etnik lain untuk tertarik g berada di Malaysia maupun Singapura dan Indonesia, mer

terus menggunakannya, misalnya karena bahasa tersebut ma

Hunt Lerkepentingan dengan penggunaan bahasa Melayu.
digunakan dalam mewakili sesuatu yang bersifat unive

jkin karena alasan politik, agar secara sosio}Og1 merekéftiizi
seperti halnya dunia sains dan teknologi. Begitu pun Ballll | |,.;ida di wilayah Melayu, atau mungkin karena

Arab pada periode klasik Islam, terutama masa Amawiyah
ke-7 M, telah digunakan oleh hampir seluruh etnik dari berb
kawasan dunia Islam. Hal ini tampaknya ditopang bukan ha
oleh kekuatan pusat kekhalifahan Amawiyah di Dama

Sior i luar itu.

Oleh karena itu, istilah etnolinguistik dalam pola pemetaanrli;tz'af
jpaknya harus dilihat sebagai sebuah sistem dan perspektl

; itan dengan geopolitik, di
Jort Lebiakan arabi » 30 . § longgar, karenanya ia sangat ber.kalta.n eng gl dpn i,
gan kebijakan “arabisme”nya,>" tetapi juga secara moral \oeuna sebuah bahasa, identitas kultural dan p
5 ) » y el
gius, tampaknya Bahasa Arab memang memiliki daya tarik o "': ir; IEE Lingkup wilayah tampaknya adalah sesuatu
. . i > 1 at komp . ; ! Kktikan
sangat kuat. Di samping itu, juga karena memang dalam Ba W , el . itu saja, karena ia membukti
Arab sendiri, terdapat kelebihan yang sangat universal! dalf§ tiiak biez dlhmdar;tbbeegsla?dallam memengaruhi seseorang
menjembatani berbagai konsep wawasan intelektual mau i banyak kasus sang

Py . Sekalipun secara individual
berbagai simbol kebudayaan lokal. Karena kek oK ienggunakan suatu bahass it i R RR L
& yaan lokal. Karena kekayaan meta Bk tercent memiliki bahasa khusus, dan

bz AN LU S e
Senppunakannya dalam situasi-situasi tertentu, seperti halny

i sekitar Afrika
30Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam, (Jaka Jusa China di dunia Melayu, bahasa Barbar di sekitar
RajaGrafindo, 2004), hlm. 38-41.

i =
i inasi atau bahasa Kurdi di tenga
31Lihat misalnya QS Al-Nahl;103 “...Al-Qur’an adalah dalam bahas i yang, didominasi Bahasa Arab,

; . ng anak
yang te;ar;f". Il;;};lat pLAla }l;adis-hadis nabi yang mendorong pada umatnya unl mmuh k(-hudayaan Turkl——sekallpun mereka memang
memuliakan bahasa Arab.
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generasi etniknya—, semua keinginan itu tampaknya hampit
untuk digunakan saat ia menghargai globalisme wilayah !
mereka tempati. Apalagi dengan munculnya ideologi nasi
lisme yang muncul sejak abad ke-19, bahwa satu-satuny
sebuah nasionalisme itu tumbuh adalah dengan bahasa
disepakatinya, terlepas etniknya berakar dari rumpun bahas
atau tidak, maka pilihan kesepakatan untuk menggunakan s
bahasa tertentu sangat mendorong untuk hilangnya sama s
gejala-gejala etnisitas atau bahasa kesukuan kecil lainnya.

Seperti juga yang terjadi di daerah-daerah Balkan, di
berbagai etnik ada, maka dengan serta merta ketika keku;
Turki Islam memasuki wilayah ini, hampir seluruhnya me
menggunakan Bahasa Turki. Kemudian pada masa keku
komunisme Uni Soviet mereka beralih pada visi ideologi Se
sekalipun memang dipaksakan. Tetapi begitu secara politik
kekuatan tersebut mengalami kemunduran, Turki Usmani ak
tekanan Eropa pada Perang Dunia II, dan Uni Soviet aki
gerakan pembaharuan dari dalam (verestroika), maka nasionali
lokal (etnisitas) mereka muncul kembali dengan agresif, bah
saling menghantam sesama mereka. Bahasa pun telah diguna
sebagai ciri dan penopang kekuatan dalam mempertahankan |
menunjukkan identitas kultural etnik masing-masing. Da

catatan perang Eropa, tampaknya konflik etnik sebagai catalf’

yang terburuk, terutama saat hak-hak asasi manusia sedé
tumbubh di berbagai belahan dunia. Oleh karena itu, pola pemet:
etnolinguistik-historik dan geopolitik, tampaknya sebagai sesui
yang harus bisa dikompromikan lebih jauh dalam menentuk
sebuah pemetaan kebudayaan.

L) Persia yang sepintas Jalu tampak
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Kawasan Islam di Dunia Internasional

| Stoddard,3? menggambarkan kemenangan Islam dalta;n
T sejarah dunia secara umum dengan kacamata antr
l politik sebagai berikut.

Mubi Muhammad Saw. sebagai seorapg Arab, merup'akan
karnasi jiwa seluruh bangsanya. l?la merr.lba%wz;ka)arar:1
uhid, bersih dari segala khurafat dan bid’ah. Digaira ; arllr;};n
|| bangsa Arab terhadap agama...mereka lt?pai\kan en it
J1 yang telah banyak menelan jiwa dan energl di antara sxtluan
L1 mereka sendiri. Di antara mereka terpatri dalam persa

aiy kokoh dan menyala-nyala oleh spirit kepercayaan yang

i mereka anut. Berbondong-bondonglah mereka keluar dari

Jiun gurun tandus, untuk menaklukkan seluruh bumi Allah,

Jin Yang Maha Esa. ‘
[slam bagaikan topan yang berhemb'us dari pad.arll)g iasz,i
enerjang dinding-dinding jazirah Arabia menelr(m‘nB iZearn teilim
orah dan bangsa yang jiwanya sedangnlj(c;;:}rllgc,l 21:11 ktlat' S
wieka ibarat kulit kayu yang kering yang terlepas daya ta}'la;my?;
Liena cara mereka beragama adalah t1rua'r1 l?elaka. D‘x1 ersat
i1 Zoroaster berubah menjadi agama Majusi yang batil, pus :
fipuan para pendeta yang berlag.ak. gagah memllileralartliaj;r:ri
Atk bertindak kejam. Di Romawi Timur algamald atsrda\i i
bl palsu (pada Konsili Nitzea. tahun 325 M), a;; ) tslah
wlukkan dengan filsafat Yunani yanfg dekaflen s ‘mgi 2
Jencerminkan suatu karikatur yang tidak ba}k darl‘a]a(ria.l !mah
§ tatus... Tambahan lagi, Bizantium dafl Persia saaf 1:;1 1per:1 po
h‘oh raja-raja yang kejam bertangan besi, yang menindas rakyatny

B oo coeloby oing
V{yunia Baru islam, Dep.Kes, 1963.
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jan membunuh rasa kasih sayang dan kesetiaan terhadap bar

dfm negaranya,. keduanya akhirnya menjadi lemah. Kelemah

k1perparah lagi oleh pertarungan yang terus-menerus di a
eduanya sampai mereka menjadi lumpuh.

i Begltulah sitgasi dunia saat Islam bangkit sehingga ti
sangsikan lagi di mana tentara Romawi yang dulu berdisi
dan ter.kenal kuat serta ribuan pasukan baju besi P 'ISI
kokoh itu, hancur berantakan menghadapi gem urarelrsm

Islam yang sedang bergairah ini. Dan anehnya kekzlahanpasu
oleh Pasukan Islam diterima dengan jaminan rasa a L
damai. Dalam waktu singkat, umat yang kalah itu, rorr:lj:)ln‘

demi rombongan masuk
agama b
mereka sendiri. A aru (Islam), dengan kesada

: Orang—orang Arab muslim tahu bagaimana mengonsolida
kan pemerintahan dan mengalihkannya ke tangan mereka, kare
ia bukan lagi bangsa yang haus darah dan perampok, teta "bar
?flang sudah dianugerahi moralitas akhlak yang ting;fgi cfritaan
L gztgzziétahuan dan pemaaf. Dengan demikian, ter}adilahi
i ; antara mereka yakni asimilasi budaya Arab dan Aja

similasi itu bernama Sarasin atau Arabesque, hasil kecerdas

Yunani, Romawi, dan Persi
) : sia dengan ketinggian k
yang berlandaskan spirit Islam. e "

Snouck Hurgronye telah mengakui Islam sebagai pemega

soko guru peradaban
pada Zaman Perten
menyatakan sebagai berikut.33 gahan Eropa, d4

“’K 1

x :ikjl:;;ffgk?znla Islam padq abad ke-8, yang meliputi daerah-daerah mu

o i kzn Spanyql di Barat sampai ke perbatasan China di Tim
ukkan sebagian besar kekuasaan-kekuasaan dunia lama d

33Islam and the Ra
i ce Problem, Snouch Hur j E i idi
Politik Islam 111, (Jakarta: Bulan Bintang,l977)-fgonje, g
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Lantlasa memiliki kemungkinan terus berkembang luas. Ini merupakan
Ly yang menetap bagi Selatan dan Timur Eropa. Dan dipastikan pada
uluan Zaman Pertengahan Eropa Islam mewakili soko guru peradaban.

"k berlebihan jika dikatakan bahwa pada masa itu merupakan keharusan
i Islam untuk memenuhi panggilan zamannya untuk memimpin dan
Wupai (ujuan kemanusiaan, melebihi bangsa-bangsa kulit putih sekarang
| yuny secara kebetulan sedang menjalankan tugas yang suct pula.”

4atu hal lagi yang cukup menakjubkan adalah daerah-daerah
iy dikuasai oleh umat Islam, dengan sangat cepatnya meluas
| masa ke masa, bahkan daerah-daerah yang didudukinya
nasuk wilayah-wilayah sangat strategis bagi hubungan dunia
Jernasional. Oleh karena itu, sejarah dunia tidak bisa melepaskan
|| hegitu saja untuk tidak membicarakan wilayah-wilayah Islam
Jnpan berbagai potensi etniknya yang merupakan kunci dalam
Wubungan dunia internasional.

[.arena sebagai suatu agama yang menjalankan dan men-
Jukung dasar-dasar demokrasi, Islam telah membuktikan
At dalam realitas sejarah dunia dengan memberikan banyak
\ssempatan pada bangsa-bangsa lain untuk sama-sama maju
wemimpin dan mengendalikan berbagai tugas-tugas peme-
Jitahan berikut kekuasaannya di setiap wilayah yang didu-
Ak inya termasuk penggunaan bahasa lokal, sehingga bahasa
Meliuyu, Persia, Turki dan sebagainya menjadi Tuan di negerinya.
§ ¢k 1isaan wilayah dunia Islam bukan satu-satunya milik para
penakluk dan terus-menerus berada di tangan bangsa Arab—
wehalipun Islam dan Nabi Muhammad Saw. sebagai pembawa
{salahinya berasal dari dunia Arab. Dalam realitas politik, Islam
\elul memunculkan berbagai potensi etnis-etnis lain, seperti
{%rula, Turki, Mongolia, India, Melayu bahkan Barbar untuk
Wil berganti tampil dalam panggung sejarahnya di wilayahnya

Jasing-masing.
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EW. Fernaw menyebutkan kekuasaan Islam sebagai “k
world power” dan menggambarkannya sebagai berikut.34
"Daerah-daerah daratan Islam mempunyai karakter sebagai kunci rumah :

(a universal house-key) menurut letak strategisnya. Ia meliputi Selata
Timur Laut Tengah, di mana pusat-pusat penting Eropa dapat dicapainyi

Umat Islam juga dapat menguasai jalan masuk ke India, b
saja dari daerah Khaibar Pass, yang umumnya dianggap se b
satu-satunya jalan menuju pintu masuk ke India, tetapi juga met
bisa menaklukkan Hindu Kush dan koridor antara sungai-suf

Indus dan Gangga yang ditaburi dengan tempat-tempat perjuan
yang bersejarah, yang sulit dilalui.

Perbatasan Kaukasus juga merupakan daerah yang luas
dikawal oleh pasukan Islam, meliputi daratan Ghobi sam
daerah-daerah pegunungan yang cukup tinggi di Timur,
merupakan wilayah yang paling jauh dari daratan utama duj

Islam Arab, dan ia merupakan jalan utama para kafilah uni
memasuki pedalaman China.

Begitu pun jalan yang menuju ke jantung Benua Afrika Hita
tidak lepas dari kontrol lautan yang membentang antara Ka
Suez dan lembah Sungai Nil. Begitu juga kalau kita memast
wilayah Islam di Asia Tenggara, kita semua harus mendapatk
jalan masuknya melalui lautan India, kecuali jika mau memak
waktu yang cukup panjang memakai rute (jalur) yang membel
ke Afrika Selatan atau ke Australia—semua rute-rute penting
adalah wilayah-wilayah yang umumnya berpenduduk muslim, ba
sejak terusan Suez, Teluk Persia maupun Selat Malaka.35

347ainal Abidin, Ibid: 20.

35Lihat Marshall G. Hudgson, The Venture of Islam, val 1. Paramadina, 199
hlm.105-107, Zainal Abidin Ahmad, op. cit, hlm. 29-30.

llmwu& yang bisa memasok kebutuha
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: et
{Jenpan menduduki wilayah-wilayah yang strategls di belaha

i ang peranan
Jia. hika umat Islam sampal sekarang tetap memegangp

iti ia internasional.
4 sanpat penting dalam percaturan politik dunia inter ko
™ a
:l Jilan negara-negara Non-Blok saat berlangsungr}zf et
. . . . a
n:ln" \ntara Amerika Serikat yang berideologi Kapi e
Sovie i sosiali rana -
i ideologi sosialismenya, pe I
{Inl Soviet dengan ideo : e
. |slam sangat besar dan dibutuhkan bagi percaturfir% p i
B sion ini sa
siasional. Kedua kekuatan negara super pow(eir faie 2
bt pengaruh dan mencari simpati terhadalf 111 e
: - sela
S mayoritas anggota negara—negarlal ch)ln Billzy,ah e
i -W
' _sumber alam dan wilaya
Laltas sumber-sum : ) i
i ritas berpen
jugs ara-negara inl mayo
Lalepln, juga neg ! R
, ukup berpengaruh untuk mendamaikan antara y :
i jazi ia, tetap di-
Lampai sekarang daerah-daerah di jazirah Arabi OSii)mya
it sebagai “the Middle East” atau Timur Tengal; yar;g g il
i ia Ti dan Barat.
jadi | antara Dunia Timur
4 menjadi sentra : s
‘ \ckarang ia menjadi ajang perebutan bangsa bang e
- mukannya sumber-sumber

LI alagi sejak dite : Rex
iy n dunia, semakin menjadi

Lt penting lagi.

|, Model Kajian Konvensional, Vertikal, dan
Horizontal

Menulusuri peta politik dunia Isla

i secara fa .
yeahan sampal modern, ‘
B i : ni sangat dimungkinkan karena setiap

ang secara
saman memiliki fenomena umum (the general trends) yang

m antara periode klasik,
ktual memiliki ciri dan

stuktur tersendiri. Hal i

gai bentuk dari karakter dan

L o b
Leseluruhan bisa dipandang seba Islam ketiga periode tersebut

JiWa zaman (zeitgest).Politik dunia e o
(oluh menunjukkan ciri kekomplekkanny
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karenanya untuk bisa membedakan dan membandingkan

ke arah ini, bisa dilihat dari pendekatan vertikal dan horiza
yang sebaiknya tidak dipisahkan karena antara kedus
akan saling melengkapi. Akan tetapi, bila tema pendek
akan dipisahkan, pendekatan horizontal tampaknya I
membutuhkan konsentrasi yang cukup serius, karena stud;
akan lebih mengarah pada perkembangan dan perluasan berk
hubungan antara kekuatan-kekuatan politik pada setiap za
atau suatu periode tertentu. Model vertikal secara metodol
lebih mengarah pada kajian diakronik, sedangkan me
horizontal lebih bersifat kajian sinkronik. Kajian diakr
lebih bersifat geneologis dalam pertumbuhannya, sedang
sinkronik lebih memerhatikan aspek-aspek perkembang
interaksionalitasnya, perbandingan, bahkan sinkronisasi ¢

keseluruhan keragaman politik dan sosial budaya dunia Is
periode tertentu.

Dalam realitasnya, studi ke arah model pendekatan horizo
atau sinkronik ini tampaknya tidak bisa dihindari begitu s
karena sejak periode klasik, struktur politik dunia Isla
baik sejak masa-masa akhir Khulafaurrasyidin,?6 Umawiya
Damaskus,?” apalagi pada masa-masa Abbasiyah mulai mero§

36Masa-masa pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Tahlib, banyak diwa
dengan munculnya berbagai fraksi wilayah politik yang berseberangan de;
pemerintahan pusatnya di Madinah. Pada satu sisi munculnya para simpatif
Ali bin Thalib di Irak, dan pada sisi lain muncul hegemoni politik di Ma
yang dimotori oleh ‘Aisyah ra., Thalhah, dan Zubair. Adapun di Damask
muncul kekuatan politik yang dimotori oleh Umayah bin Abu Sufyan. Na;
semuanya harus dikaji secara seimbang. Lihat, Ahmad Amin, Dhuhru al-Isl
juz 4 al-Nasyir Beirut,1969, hlm. 37-40, Carl Brockelman, op.cit., hlm. 67-70,

37Masa pemerintahan Umawiyah juga banyak diwarnai dengan munculs
berbagai fraksi ideologis—Syi’ah, Khawarij, dan yang lainnya—cukup memb
warna pergolakan politik di masing-masing kantong wilayah dunia Islam s;
itu, seperti halnya yang terjadi di Mesir, Granada, Irak, dan sebagainya.
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Uavah dunia Islam saat itu sangat luas, me?lipu.tl .multletmki
J wonlal budaya, telah menunjukkan berb'agal v.ar1a51 hegerTlor;i
wal, politik, dan budaya di masing-masing wilayah. Motlgat
Sioka masing-masing dalam membangun kekuatan tersedu :
pertinya bisa dibedakan dari kecenderungan umum elrrl1
jolukan-pergolakan yang dilakukanny‘a, ada ‘kecenderung?ti
i vang didasarkan pada terma-terma ideologi agama (sepe -
Pali, Khawarij, Ahl Sunnah, dan sebagainya), kesukuan (selpir'f
Lulaiil(, Buwaihi, Samani, dan sebagainya) kesadaran koTe 121
il kebangkitan para Mawali Persia, Pe.lra Mz.lrflluk ;11;)1},1
Jrabithun, dan sebagainya) maupun ambisi-ambisi yanﬁfehl
fuilut pribadi (seperti yang terjadi Pada kasgs‘keﬁhell iv[a ha(;
Lawiyah 11 Spanyol masa Nasir Lidinillah, Ubaldlll‘a ki - &m-
4! Patimiyah, dan sebagainya). Kesemuanya menunjukkan k
shaltas kajian secara sinkronik.

Memasuki periode pertengahan, perkembangan polm'k dl;n;
Sl pun terus terpencar seiring dengan kesempatan selj(all;e;l e
Wil masing wilayahnya. Dengan har'lcurnya pus;lt .e 3
Wian i Baghdad 1258 M, telah memberl.p.eluang. pa ?tlgz .

Hayah utama di mana konsentrasi poh.t1k dunia .Is am il-:ah
Mapresiasi dengan baik dan mulus, yakni ol<.3h Tl..lrkl [iltsmaiOde
| Anatolia, Safawiyah di Persia, dan l\{lugh'al‘ di Ir‘ldla. Pa; iaper i
W, sepertinya, keragaman hegemoni politik w11ayahk S ‘a;md}; agt
wultu beragam, dengan sejumlah‘daulat—c.laulat e;l, enin_
Aiekan sedemikian rupa sehingga tidak b?gltu banyz; m e
Jukkan variasi yang sangat beragam. Mungklr% karena a :<1sSa}rl1 o
wikonsentrasi pada ketiga kekuatan besar tadi (Utsmani, Shatawl,

han Mll}’,hil]).38

e o b e St g

: i wi i hdad,
Whinasti-dinasti kecil yang pemz.lh. munFul di wxliaﬁlgimatg,d?%imsm’
L wilayah Baratnya, di antaranya; Idrxsl}/ah di Maroko,‘ dgAf h;/nistan i
;qtlmlv.lh i Mesir, Samaniyah di Transaxiana, Ghaznawi di Afg 2
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Sementara itu, pada periode modern, politik dunia I
kembali semakin kompleks akibat masuknya imperialisme E
pada hampir seluruh lini kawasan Islam. Mereka (para imp
lis) dengan serta merta membawa arus kepentingan sekal
perubahan bagi masing-masing wilayah atau di daerah-daerah
dikuasainya. Umat Islam sejak saat itu, tidak lagi terkonsen

pada tiga titik politik utamanya; Utsmani, Safawi, atau Mug

Kenyataan ini tampaknya bukan hanya dipicu oleh kewiba

) e kembangan demo
sy teluh mencetak dan

\ Arul yang secara spesifik dapat
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grafi mereka, atau oleh akar-akar histor1s
membentuk pola budaya mereka secara
ti halnya kawasan-kawasan Afrika Utzj\rfl
dilakukan studi secara sendiri-
i i politik dunia Islam
it Oleh karenanya sekali lagi, dalam studi p.okhill;:lt(lni s
tika
isa di tara pendekatan vertikal,
lo11), bisa dibedakan an : e e
- e lebih bersifat diakronik atau perlofilk dalam Tee
g dengan pendekatan horizontal yang le

win dan khusus, seper

{ayah nasionalisme,

engkajian dari sudut pandang keragaman
litik umat Islam secara umum,

mereka yang sudah hampir melorot akibat konflik internal 4
permainan imperialisme, tetapi juga tampaknya dari kalangan
Islam sendiri telah terjadi suatu kejenuhan untuk terus-mene
melakukan cara-cara berpolitik yang sentralistik atau bahl
lebih banyak berbau feodal. Mengingat kewibawaan para Sul
atau para Syah tidak lagi berkiblat pada kepentingan-kepentin
religius, misalnya. Khusus wilayah-wilayah Usmaniyah yang s
itu memang sangat dominan dalam mengontrol seluruh wilay
Islam, baik di Afrika Utara, Timur Tengah atau sebagian Ero
satu per satu melepaskan diri, baik akibat provokasi kolo
(khususnya Inggris dan Prancis) atau atas dasar kepenting;
dan kemauan mereka sendiri. Dari sekian banyak kepenting
imperialisme negara-negara Eropa terhadap sejumlah kawas
Islam ini, akhirnya pada awal abad ke-20 telah mendorong lahirn
sejumlah negara-negara baru dalam bentuk nasionalisme, sepel
Iran, Irak, Yaman, Yordania, Syria, Maroko, Tunisia, Aljazair, Lyb
Sudan, Mesir, Pakistan, Malaysia serta Indonesia untuk kasus ya

agak lain mengingat saat itu tidak terikat oleh ketiga kesultan‘ !
besar.

allat sinkronik, yakni p .
4 pemerataan bagi dunia plok
ri-ciri kompleks.
(bt ciri-cirinya yang .
am konvensional tampaknya lebih SeF?ﬁ
T : X ;
icarakan kajian model vertikal ini, yakni stu'dl ysnf 1:1 e
:: lo'nnl\iu-r'ukan pada periodisasi kekuatan pemegn}:iai e
, ‘ ' ituasi global sekitarnya. ba
4 +lch, tanpa melibatkan situast p e
va_historiografi mereka cenderung g
i karya historiograll m g T P
0 ini. Muhammad Kurdi Aly rr}lsa. nya, da'a o
I .;I: ‘n:(:lln‘:al-lslamiyah membahas periodisasi politik Islam sebag
wilhe )

bt lkut.
| Zaman Rasulullah Saw. di Madinah 10 tahun;
Awal 1 H sampai 12 Rabiul Awal 11 H;

. sigalRe inah 30 tahun; masa Abu
/aman Khulafaurrasyidin di Madina ¢ SR

[1akar, Umar bin Khathab, Utsman pin AffanLi (c)ia;{ '
['halib, atau dari tahun 11 H sampal tahun :

kus 92 tahun; 40 H sampai 132 H

Para ahli sejarah Isl

dari 12 Rabiul

/aman Umayah di Damas
dengan 14 kepala negara; e
/aman Abbasiyah di Baghdad 518 tahun; 132 H sampail

|1 dengan 37 kepala negara;

Sekalipun demikian, beragamnya bentuk-bentuk nasionalis 4
di wilayah dunia Islam, ciri-ciri keragaman mereka tetap bis
dipetakan oleh beberapa faktor geografis, kecenderungan etni

i . dari 687 H
\  Zaman Usmaniyah di Istambul Turki 666 tahun; dari 6

sampai 1343 H dengan 38 sultan (kepala negara).
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Jika diurutkan berdasarkan waktu dan tempat secara
luruhan, jumlah kepala negara dalam Islam dari kelima za
atas, berjumlah 94 orang dengan lokasi masing-masing be
seperti di Madinah, Damaskus, Baghdad, dan Turki.

Syekh Muhammad al-Khudri menggunakan pola sepertj
tetapi dengan membuat pemisahan judul, namun tema uraiz
adalah bentuk kelanjutan (vertikal), dari pembahasan ke

dengan pembahasan berikutnya. Karya itu di antaranya seb
berikut.

1. Nur al-Yagin, untuk penjelasan sejarah Rasulullah Saw.
2. Itmam al-Wafa, untuk sejarah Khulafaurrasyidin.

3. Muhadharah Tarikh al-Umam al-Islamiyah juz I, untuk seja
dinasti Umayah.

Muhadharah Tarikh al-Umam al-Islamiyyah juz II, untuk seja
dinasti Abbasiyah.

Kita belum mengetahui judul untuk sejarah dinasti Usmani
di Turki.

Kajian sejarah politik dengan sistem vertikal di dunia Islam |
merupakan bentuk pendekatan yang paling tua dan konvensio
sebagaimana yang telah digunakan oleh Ibn Hisyam (w. 2
H/823 M) penulis Sirah al-Nabawiyah, historiografi Islam pali
tua yang menggambarkan Rasulullah Saw. secara sentralis
Pada umumnya sistem ini cenderung menggambarkan potong
potongan peristiwa yang telah berlalu pada pusat tokoh, sepe
dari khalifah ke khalifah tanpa memberi komentar atau penjelasa
mengapa peristiwa itu terjadi, atau menjelaskan latar belaka
peristiwanya. Bahkan ketika menggunakan pola seperti ini, sa
memasuki kajian politik umat Islam khususnya sistem khilafs
islamiyah yang berakhir pada tahun 1924 M, sepertinya bera
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at politik dunia Islam itu. Ini

4 pembahasan tentang pus i fo

an
kan salah satu kekurangan y ' e it
- lt\ ertikal, di mana sebenarnya dunia politik umat
| ve J

ah
alan meskipun pusat utamanya telah ;u?t;hb:;c:] o
i i tikal ini adala
aci. Tetapi kelebihan pola ver ‘ : ;
K ada M)ll( eurrlzian scjarah, objekif, dan bersih dari Peflga‘r}l)l t
R uncul dari sejarawan sendiri akiba
barkan objeknya secara

A1
i mode
il terus berj

il i
b ulusi penafsiran yang bisam i
Jianpnya bahan-bahan dalam mengga

Js dan kompleks.

kema; Studi Model Diakronik dan Sinkronik

X1 X2

Sinkronik

—» Diakronik

:

i T Ty )

J, Model Kajian Ciri-ciri Khusus k_
. odel studi kawasan peradaban Islam, tampa.h
i a masl
(i bisa dilakukan dengan berbagal pendekate{n,kicjirr; e
‘::'mungkinkan para pengkaji dapat rr}enxi(njuasan o
‘h fagaman dan corak perkembangan setiap awkaji i
k. ini eng
i dalam hal ini para p j
.'m“dInylj.nTZrelsjg?rllaargumentasi dan metodologi yang dapat
aska

toit, il yang
lmiah. Apa pun hasi .
T b si mereka masih bisa

Menentukan m

menjel
T, 1 W

dipertanggungja : b

Atemukannya, selama berbagai argum
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diterima paling tidak bisa mempetakan dan menjelaskan ci
serta faktor-faktor yang mendukung bagi munculnya se
perkembangan wilayah dan budaya. Keseluruhannya harus
diterima dan diungkapkan semaksimal mungkin, seiring de
metodologi yang digunakannya.

Untuk kepentingan saat ini, penulis tampaknya meman
perlu dua model yang harus digunakan dalam studi kawasan D
Islam —dengan tanpa mengecilkan model yang lain tentunya, y
pendekatan etno linguistik-historik atau regionalisisme budaya

geopolitik, atau regionalisme geografis yang secara spesifik nanti
disebut wilayah-wilayah nasionalisme.

Pendekatan Etnolinguistik-historik atau regionalisisme bu

adalah suatu pendekatan untuk melihat dari dekat potensi d
masing-masing “struktur budaya” dari setiap kawasan bud
baik dalam aspek fisik, bahasa, historis maupun kapasitas
kembangan psiko-sosial dan peradaban masing-masing kawa
budaya tersebut. Pendekatan ini juga paling efektif untuk mel
berbagai variasi perbedaan dari jenis-jenis keragaman peradal
umat Islam dari mulai struktur, corak dan bentuk, serta berbs
mentalitas budaya dari yang halus dan artifisial, sampai p
hal-hal yang lebih bersifat mercusuar dan kolosal (colos
Pendekatan ini, tampaknya telah banyak dilakukan pula o
sejumlah tokoh seperti halnya V. Montail, Thomas W. Arnc
Seyyed Hossain Nasr, maupun Arnold J. Toynbee yang kemud
secara metodologis, juga telah dikembangkan oleh Ira M. Lapid
dan Marshall G.Hudgson, di mana studinya lebih menga
pada penelitian tentang akar-akar kawasan peradaban Isla
Bahkan model kajian semacam ini oleh Samuel P Huntingt
telah dimanfaatkan untuk mempetakan masing-masing kekuat;
ideologis peradaban dunia dan untuk menguatkan salah sa

ey

' ol 93
fiab I; Epistemologi Etnolinguistik-Historik dan Geopolitik

ini ivilizations”
yang cukup terkenal saat ini “The Clash of C
RV Yang
Luran antarperadaban).

engkaji
(alam perspektif regionalisme Pufle}ya} ‘Si:?;?fas bugda;a
\ 11 untuk bisa melihat berbagal c'm-cm : s
- cktoral (geopolitik) dengan tidak melihat s i
. T‘(ﬁ' ‘mal pada satu titik kawasan geograﬁs tertzn '
"1 "l‘::l l:uuu'(\)llwrwr;ngle)nai berbagai persamaan geja.ﬂka—g?:(li it;(u azzu
Baticoh linguistik-hi
A .“Llh;:m:i};a;:rel::s:x? rlie:;E:ran jalam menelusuri dami
h“Mh..lm:kms Zk perbedaan dan kesamaan yang tersembulilyn
B _Z'll: ah geografis. Ketelitian dalam menentu aat
. H‘ll - toydologi tentunya sebagai persoalan yang sangk—
- Nwl)n‘w’an demikian, keragaman dan kesamaar.l bentvtrl1 ;
""""'”" i (?"iflisme kebudayaan dapat ditemuka'n di rgazlaga
E . )'il'm(h eopolitik. Dengan pola regionallsrTle u‘1 ya},1
R WI' ‘Y: 1g<arakter budaya dasar di masing-‘masmg fm ai](
o “' l' 'L Zn otakan dengan mudah dan bisa dlkaltegorlsas:i ar:l
R ‘”“" kir regionalisme budayanya, misalnya pola bu. aya
B k'“(;’ rsia, Turki, Afrika, atau Melayu dan sebaga}i(r.lyn,
t::u/»\\: 1.: ‘:i"lhcm pe,ta geopolitik tidak berlaku c;ra—icaarla; ii;m al;lar.l
it kawasan dun )
:";‘:1':2'11(f;:lsadienbliggiir;adilearrgeda dengan penentuan peta
CHLTRE p

wlitiknya. | e
" pola dan model studi seperti ini kurang me'mtzr:l%etlatan
hh‘l;\’.lll dengan pendekatan yan;% kedua,b}i/::ar;yg i

‘ ' i i rafis, yang
itk atau regionalisme geog o e dE
dan mengutamakan pada
kaligus telah dibatasi oleh

bl memerhatikan bat'as-batas
Wik tekan studinya lebih tertumpuSe
Lt bugai persoalan yang mur‘lcul yang

L malitas politik sebuah wilayah.
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ak‘bPendekatahn geopolitik ini, sebenarnya lahir dan berkem
191 ;thkepentmgan imperialisme dan kolonialisme abad
(re.. a llh<an p‘at'ia sejarah awalnya, pembagian wilayah-wi
tahgzom; tsme) ini telah diputuskan oleh perjanjian “Tordesilas”
i Il;r;( 434 oLeh Paus Alexander VI atas keperluan adminis
Wilayah agama. Dalam perjanjian j i
‘ Janjian itu disebutkan, ba
:;i}l/;h ysng §e19ruhnya belum ter-Kristen-kan atau di hfa;rb '.
e sebagai wilayah yang tak bertuan (terranulius). Oleh k
Kri,s ] usS mengzlmugerahkan tugas suci ini kepada dua kera
1, Spanyol, dan Portugis untuk v
W0l dan ] meng-Katholikisasi

belahan dunia inj. Wilayah Timur untuk Portugis daixSleVeill :

Barat untuk keraj
Jaan Spanyol dengan motif id i
eologi; aga
(gospeld), kekayaan (gold) dan kejayaan (glory).39 Dengan ilt;njig

SS:?;;}; v&;itlayalh ji dunia inj yang secara alamiah tadinya men
ultural, dipecah-pecah oleh ke i |

; Hral pentingan yang jauh e
m j .
& I;g;e;l;slad 11(m. bUntt;(k selanjutnya, kegiatan impefiejllisme
1kembangkan pada abad ke-19 d ‘

: : -19 dengan kolonjalj
sec:)t(i;rg, di mz'in'a seluruh negara Eropa juga kemudian menr;ft;
4 h1r1-send1r1 batas-batas kekuasaan wilayah administ ‘
Jajahannya dan objek utama darj fenomena global abad k )
adalah seluruh kawasan dunia Islam. e

D oI
i dile\lz(valia ini, pend'ekatan Seperti ini ternyata telah diguna
1ok ka u a‘n oleh sejumlah ahlj, sebagai cara yang paling mu

g1 Kepentingan studi polijtik internasional. Bahk:j un

mempermudah bagi formulasj hubungan antara kepenting

Ini pada akhirnya dibagi berdasarkan wilayah-wilayah polit

(geopolitik atau regionalisme geografis) seperti halnya merek

39 z
Hans W, Weigert et.al, Princip

A N les of Political Geography, (New Yo

Bab II: Epistemologi Etnolinguistik-Historik dan Geopolitik 95

syebutnya dengan wilayah Asia Barat, Timur Tengah, Asia

W, Asia Selatan, Asia Tenggara, Afrika Barat, Afrika Timur,
ik Utara, Afrika Selatan, dan Afrika Tengah.

I'nidekatan seperti ini dalam konteks studi peradaban pada
\\ ului bisa jadi akan mendistorsi bahkan lebih mengarahkan
juili para pengkaji untuk memahami bentuk-bentuk formal-
me wilayah politik (geopolitik) saja. Mereka yang secara
solinpuistik berada pada wilayah yang berbeda secara pemetaan
(sebut misalnya, tidak akan tercapai dan sulit terdeteksi
Jan baik. Seperti halnya akar-akar tradisi Arab yang ada
it berkembang di wilayah-wilayah Afrika Timur dan Afrika
lata, bisa jadi luput dari pengamatan, karena lebih fokus pada

{un batas wilayah Timur Tengah saja. Begitu pun halnya dalam
wientukan kawasan Asia Tengah, di mana keberadaan unsur-
St kebudayaan Turki sebenarnya cukup kuat di kawasan ini,
| samping kekuatan Persia. Kelebihan model geopolitik ini

Lnpkin berada pada aspek kemudahan dalam memberikan
penjelasan dan penegasan bentuk keragaman geografis dari

wilayah-wilayah tersebut.

Oleh karena itu, dua pendekatan ini tampaknya perlu di-
padukan untuk saling mengisi dalam mempermudah kajian,
L 41ena masing-masing pendekatan sudah tentu memiliki berbagai
Lolebihan. Etnolinguistik digunakan untuk memahami dan mene-
luniti keragaman sekaligus kesamaan budaya dan peradaban
puili lintas antara wilayah geopolitik, serta untuk mendeteksi
Leberadaan suatu pola budaya tertentu yang bisa menjembatani
sitara satu wilayah nasionalisme dengan wilayah nasionalisme
lilnnya. Seperti halnya yang terjadi pada wilayah-wilayah negara
Arab misalnya, atau wilayah kebudayaan Melayu seperti telah
Aisebutkan. Sekalipun mereka terpecah secara administrasi
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olitik i i

Eunuralizre r(})tljlrlnna‘;lonahsme negaranya, namun pola-

R dibma;lk tetap menyatu. Sedangkan geopoliti

e Wilayal,l 0 u ; an untuk ‘m‘emetakan secara konkret b
i gt ergrz; is dan politis dari sejumlah negara-ne
M s O%Z hur:)g dalarr.l rumpun regionalisme wila
o Tugfs ilmu 'ungan 1r‘1ternasional secara formal b
S u-i(lmu sosial sebagai bahan analisis u
i diperlui i ais)[e keragaman dan kesamaan budaya, j
RSP G ereka punya tugasnya tersendiri u
dalam batasan wili?/;}rln:tcrir)nlilr(ler'ag'imén e
dari masing-masing wilayah tergslesltalut };Iisetti);k FakE

Skema; Regionalisme Budaya dan Geopolitik

Geopolitik

Regionalisme Buda

K. Nasi ; ;
Kaswnallsme} Realitas Baru Pemetaa
awasan Dunia Islam .

Dal .
am kata pengantarnya yang cukup provokatif L. Stoddard

pengarang buku “The New Wi
orld 2 i i '
AR ST rld of Islam” yang terbit sekitar tah

40[ 4
Lihat kata pengantar buku ini, op.cit. him.9

Bab |I: Epistemologi Etnolinguist'\k-Historik dan Geopolitik 97

“4,¢luruh Dunia Islam dewasa ini sedang mengalami per-
Jhan yang maha dahsyat! 250.000.000 umat Islam yang tersebar
{411 Maroko dan Tiongkok, antara Turkestan dan Konggo,
ygolak menuju satu ide baru, stimulan baru dan aspirasi baru,
y perubahan maha dahsyat yang kelak akan dirasakan oleh
Wruh umat manusial.” Perubahan besar yang dimaksud di

Jaranya adalah “nasionalisme”.“

negara-negara Eropa yang melibatkan
Leultanan Turki Usmani di dalamny?, begitu besar dalam
sengaruhi terjadinya perubahan terutama bagi pembentukan
(gl negara-bangsa di dunia Islam. Benih-benih kesadaran
umat Islam yang saat itu hampir mayoritas
Jang berada di bawah cengkeraman imperialis Barat— ternyata
atru memberd kesempatan pada makna “pasionalisme” sebagal
{yah batu loncatan, bukan hanya sekadar ideologi politik untuk
Wi kemerdekaannya, tetapi lama-kelamaan dijadikan sebagai
setode dan simbolisasi bagi upaya-upaya mengurusi rumah tangga

Bangsaannya sendiri.

perang Dunia IT antara

ppert itu—bagi

Gckarang dengan jumlahnya yang lebih dari 1 miliar, umat
Jalam telah berada di masing-masing wilayah kebangsaannya,
Jenjalankan pemerintahan, menerapkan aturan agama atas dasar

s
Wigtilah “nasionalisme” berdasarkan penelitian E.J Hobsbaum terhadap
Lamniuin Royal Spanish Academy yang terbit sebelum tahun 1884, bukan untuk me-
ik (erminologi negara, bangsa dan bahasa sebagaimana istilah sekarang ini.
fapl [utilah “national” saat itu lebih khusus untuk menunjukkan bahasa resmi,
dealek-dealek dan bahasa-bahasa dari suatu bangsa atau
kata “nation” hanya berarti kumpulan penduduk dari suatu
atau kerajaan, termasuk juga untuk kumpulan orang
Wiy Sekarang, istilah “nation” telah diartikan sebagai suatu negara atau badan
polilk, yang menmiliki suatu pusat pemerintahan bersama yang tertinggi dalam
Lt bangsa tertentu dengan wilayah, bahasa, dan kesadaran berdaulatnya atas
Janat kepentingan bersama.

Leaisantraan atau
Llk Sedangkan

P, suatu negerl
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Dulu sekitar abad ke-6 M, peta dunia Lautan Tengah cukup

“uninasi oleh adanya mitos-politik “Romawi-raya”, sementara

ihi hegemoni dan mitos kejayaannya menurun, maka

S bangsa di sekitarnya ikut mencair dalam bentuk-bentuk

“aan lain yang mandiri, seperti Mesir, Slavia, Normandia, dan

S€cara tidak langsun ) @ painya. Begitu pun dengan runtuhnya Uni Soviet pada tahun

ekonomi, sosjal dan i a1 sehingga melahirkan kembali negara-negara suku-bangsa;

“ila, Serbia, Kroasia, Azerbaijan, Turkestan, dan Armenia.

piti Cekoslovakia juga rusak akibat terpecahnya antara suku

e Ceko dan suku bangsa Slovakia. Termasuk juga Jerman

4l dan Jerman Timur serta Korea Utara dan Korea Selatan,

Lulipun mereka sama-sama satu etnik, akibat faktor-faktor

: woptafik dan politik yang sangat kuat untuk memisahkannya,

juga dalam konsep-ko j sl 1 kenyataan antara keduanya pun untuk bisa bersatu kembali

feminisme, sosialism . . i s berpisah selamanya, harus ditentukan kemudian oleh adanya

ngembangannya. . buatan sejarah baru berikutnya yang jauh lebih kuat dalam
“iainkan dan menentukan takdir selanjutnya.*?

i kalangan dunia Islam, ketika Dinasti Umawiyah II atau
Ablunlyah yang sangat kuat oleh sistem kekhalifahannya, maka
il umat Islam dari anak-anak bangsa bisa bersatu dalam
“sinpan kekuasaan keduanya. Dalam perjalanan berikutnya
Soduanya juga mengalami kemerosotan sehingga terbentuklah
Swlatdaulat kecil (al-duwailat) yang ingin melepaskan diri dari dua
Sebuatan besar ini.®3 Ketika sistem kekhalifahan dan kesultanan
W diteruskan dan dipraktikkan oleh generasi sesudahnya, yakni
Wil Dinasti Utsmani di Turki, Safawi di Persia dan Mughal di

) g S0 “Iihat, E.J. Habsbaum, kupasan khusus tentang, Proto Nasionalisme
reahtasnya, negara bangsa meru 4 ‘ Spnler, dalam karyanya Nations and Nationalism Since 1780, Nasionalisme Men-

bagi seti .9 Wi Abad XXI,terj.Harian Silawati, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him.
81 setiap kelompok anak mg -

Yihat CE.Bosworth, Islamic Dynasties (Dinasti-dinasti Dalam Islam), terj.
Salani Astutie, (Jakarta: Mizan, 1999).
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India, ternyata mengalami juga kemerosotan lebih parah

terutama akibat imperialisme Barat yang merebut wilayah-wil
ini sekaligus memprovokasi suku-bangsanya, sehingga me

tidak bisa lagi mempertahankan warisan wilayah yang sa

luas itu. Akibatnya secara sendiri-sendiri umat Islam beru

memerdekakan diri sehingga antara tahun 1940-an me

membentuk negara-bangsa sendiri-sendiri, yakni negara-ba
dalam nasionalisme.

Istilah nasionalisme sebenarnya bukanlah barang baru da
kenyataan dan realitas sejarah umat manusia, termasuk

Islam. Ia merupakan sebuah realitas sunatullah, dalam up

anak-anak bangsa mengatur dirinya sebagai makhluk sosial
politik. Mungkin pada saat inilah nasionalisme sebagai ¢
yang paling rasional dan efektif dalam mengatur kehiduj
sosial-politik sebuah masyarakat. Bahkan sebaliknya bisa !
istilah nasionalisme itu sendiri suatu saat juga akan ditinggal
kembali oleh anak-anak manusia, gejala-gejalanya mulai terbt
ketika negara-negara maju di Eropa saat ini yang ingin bergab
kembali dalam membangun kesatuan ekonomi bersama di ant
mereka. Dengan demikian, mata uang Eropa cukup manj
satu saja, dan berlaku bagi semua negara di Eropa. Entah isti

globalisme atau apa yang akan lahir kemudian, setelah istii
nasionalisme.

Oleh karena itu, untuk saat ini memetakan kawasan-kawas
Dunia Islam tampaknya lebih mudah dengan memadukan d
perspektif besar, yakni antara etnolinguistik dengan geopoli
(regionalisme) yang secara spesifik mewujud dalam bentuk nega
negara bangsa atau nasionalisme, di mana ciri-ciri bahasa, wilaya
etnis, dan ideologi sejarah menjadi tali pengikatnya.

Badap
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~ Regionalisme Wilayah Budaya Islam

) « a

glonal). ' ‘ t
Lecara spesifik kawasan-kawasan dunia Islam yang dipotre
aecdlc

i jauh lebih
 dikaji dari perspektif nasionahsmenya,. tampak akar;1 ]1u}t1a r(:n 3
\eidahkan dalam memahami ke arah ini, karena pence atanny

i inistrasi
Jenitikberatkan pada batasan-batasan wilayah, adm

i unan
ik, perkembangan dan potensl daerah, serta pembang

Ju penduduk yang ada di dalamnya.

: ; gl
Konsep regionalisme budaya yang dlgasarl I;a;la ;;c;xd;Slam
. i ' ' ara-bangsa) du
herbagal nasionalisme (neg i
wmakin memperjelas objek kajian w11aya}fl Islam s:;?zz tc; r]eek e
pesif il berbagai fenomen
ifik. Karena secara detail ber . i
""“':l:‘ «H(l-mpurna di dalamnya. Sebaliknya studi t'erha.dap nlas;c; ]
mlln;m- ini juga tampak akan lebih universal' blla. dleksi ozara
'::' ,ri umum dalam bentuk karakteristik reglon?hsm? npak
b ] jsme) tam
ji ionali budaya dan nasionats '
(14 kajian (regionalisme ; B
”'Inlu- lnlcmperkaya dan dapat memberikan kelengkap'ar;Slaaf1
“ mtl-kli( studi kawasan di masing—masing.kawasan dunia dalan;
:mlu iya sama-sama harus dilihat sebagal satu kesatuan

LoLagamannya.

g
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menggunakan bahasa dan kultur Arab sangat dominanit

memform'ulasikan nasionalismenya dalam bentuk-bentuk ne
yang meliputi; Arab Saudi, Yaman, Kuwait, Yordania Pales
Syria, Lebanon, Irak, Mesir. e

kawizrvlva:sntReglonal Asi'a Tengah (the Central Asia) ad
S Tl}irkig a?;?lpélﬁzz 16131h banyak memiliki induk kebudaj
ia, ' . Negara-negara modern s
;epmtas berm‘duk pada kebudayaan Persia di antar:rll(;arlarrrllil
dran, Afgha‘mstan, Pakistan, atau Uzbekistan, Kazakhié
(;:e sCebaga;myja. Sedangkan Kawasan Regional Asia Te :-;
e ér}lltra Asza? yaflg Far'rlpaknya berinduk pada kebuda
rki 1'na meliputi Kirgizstan, Tajikistan, dan Turkmeni
seka'rang ini. Yang jelas mempetakan Asia Tengah relatif ]
ruml't mengingat akar-akar budayanya sangat kompleks y
Persia, Turki, Armenia, dan China. Tetapi walaupun 3
negara tersebut untuk waktu yang cukup lama mendla)t nig
§031a1-budaya dari pemerintahan komunisme Uni Solz;il;tt A
juga menampakkan sisa-sisa kejayaan Islam dengan pa;n;r;
budayanya yang sangat megah dan kompleks, khususnya d ‘
aspek-aspek spiritualitas dan kesusastraannya, i i

adalia;(v:t;zn Regional Asia Kecil, Turki (the Minor Asia, Tur
it 'san yang sec'ara spesifik memiliki kultur dan bahi

il yakni negara Turki sekarang. Unsur-unsur lainnya sepeé
Wllaya}h Balkan, khususnya Yugoslavia, Albania Armep
Georgian, adalah juga masuk ke dalam pusat perhati’an kawa

ini. Termasuk unsur kecil i etni i
yakni etnik Kurdi yang b i '
tengah kehidupan kultur Turki. bl e
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ni sangat beragam karena
kultural lebih bersifat
Brunai

cara teritorial kawasan i
ah kepulauan, namun secara
Jopen. Negara-negaranya meliputi Indonesia, Malaysia,

glipun se

Jussalam, dan Singapura.

\iwasan Regional Afrika Hitam dan Afrika Utara (the North

upakan dua tipologi yang sangat kontras; yang satu
yang lain Afrika Utara lebih

uran budaya Mediterranian,
unsur Arab sebenarnya
ka. Negara-negaranya
Libya, Tunisia, Sudan,

W) mer

Juyka dan banyak memiliki camp
b dJan Barbar Afrika. Sekalipun unsur
i lebih dominan di kalangan mere
lijputi antara lain; Al-Jazair, Maroko,
i sebagainya.

am melakukan Studi Kawasan Islam,

Dengan demikian, dal
Kk bisa melukiskan dan meng-

Jentukan kriteria apa pun untu
Jharkan adanya perbedaan sekaligus persamaan masing-masing
Lusan dunia Islam, tampaknya perlu dilakukan. Seperti halnya
yyed Hossain Nasr yang telah mempetakan dan menitikberatkan
| ekatannya atas kriteria etnolinguistik,* atau Ira M. Lapidus dan
m6 yang melihat keragaman kawasan dunia

tang keragaman budaya di kawasan Dunis Islam, juga
mi oleh para peneliti sebelumnya seperti V. Montail,
Penjelasan dia tentang kawasan Dunia Islam
etno-linguistik menjadikan kriteris Dunia Islam
budaya yakni; Arab, Persia, Turki, Afrika Hitam,
nai hal ini bisa dilihat pada “Islam in
Unity, dalam The Fereniality of Values,
1,1977. Juga bisa dilihat
d Thought,

penjelasan dia ten
Jnya banyak diilhai
Ll |, Toynbese dan se
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awasan utama
studi dia menge
Within Spiritual
Culture vol.1V, no.
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bagainya.
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